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PengaruhHolding Time Proseslintercritical
Annealingterhadap Kekerasan dan Stuktur
Mikro Baja Paduan Rendah

Heru Suryanto
Aminnudin
Wahono

Abstract: The present article discusses a research project
documenting the effects oholding time in the intercritical
annealing process upon the level of toughness and the
microstructure ofdw alloy steel. This experimental research took
a sample of low alloy steel MS705 (DIN 34CrNiMo6), equal to
AlS14340. Two, four, six, and eight minutes were the holding time
measured in the intercritical annealing process. On the basis of
descriptive and wplitative analysis, the findings show that the
extension of holding time increases the level of toughness of steel
MS705 by, at maximum, 417.6 kg/MnAs well, the steel MS705
undergoing the intercritical annealing process shows its
predominant ferrite ah martencite structure, as indicated by its
color and structural configuration.

Kata-kata kunci: intercritical annealing, kekerasan, struktur
mikro

Upaya untuk memperbaiki sifat mekanis baja diantaracggpat
dilakukan dengan mengubah struktur mikro bagalui perlakuan panas
mengontrol proses pendinginannya. Setiap struktur mikemberikan

sifat mekanis tertentu. Struktur ferrit memberikan sifat lunak dan ulet,
sedangkan struktur martensit memberikan sifat keras dan getas pada baja.
Kombinasi struktur martensit dan ferit atau struktur lain sangat
meneniikan performan dari baja.
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Kombinasi $sruktur ini disebut dengan struktaiual phase Bag (2001)
menunjukkan bahwa terjadi peningkatiacture toughnespada baja
karbon rendah yang diperlakukan pait#srmediate quenchingampai
dengan kandungan 60% fraksi volume martensit dan selebifactare
toughnesdaja akan menurun dengan depgdenurut Sudhakar (2000),
penurunan laju perambatan retak dan peningkatantrttioldbajadual
phase hasil dari proses pengerolan panas adalah sebagai akibat
meningkatnya kandungan martensit dalam baja dengan mekanisme
retardasi perambatan retak dang pembelokan arah retak dan
menumpulkan ujung retak. Selain itu bahwa strukiual phasebaja ini
mampu memperbaiki sifat ketahanan aus dari baja tersebut. Jadi
perpaduan struktur mikro memiliki kondisi optimum yang memberikan
efek yang baik pada sifatakanis tertentu.

Horvath (2004) mengemukakan bahwa baja yang dipergunakan
dalam industri otomotif saat ini masih berupa baja dengan struktur yang
dominan ferrit (baja karbon rendah) sebesar 62%. Untuk masa
mendatang, industri komponen otomotif akan meaggir penggunaan
baja karbon rendah dan baja HSLA dengan menggantinya dengan baja
dual phaseyaitu baja yang memiliki struktur ferit dan martensit. Baja
dual phasemerupakan baja dengan kombinasi antara struktur ferit dan
martensit dengan kandungan mencap@i70% volume (AISI, 2003).
Menurut Gritti (2004), bajadual phasememiliki keunggulan dalam
kekuatan tarik sehingga apabila dibentuk menjadi komponen mesin akan
terdapat pengurangan berat komponer8% dibandingkan dengan
komponen yang terbuat dari baainitik.

Honeycombe (1995) menunjukkan cara yang paling sederhana
untuk mencapai struktudual phaseadalah dengan menggunakan proses
perlakuan panamtercritical annealingdi mana baja dipanaskan sampai
daerah ¢+y) diantara A¢ dan Ag ditahan bebema menit sehingga
terbentuk sedikit austenit dalam fase ferit. Menurut Prabudev (1995),
dengan pendinginan yang cepat austenit ini akan bertransformasi
menghasilkan formasi martensit yaitu struktur yang sangat keras di mana
karbon yang sebelumnya beradéadalarutan padat austenit tetap berada
dalam larutan dalanfase yang baru. Tidak seperti ferit atau perlit,
martensit terbentuk dari proses geser yang mendadak dalam kisi austenit
yang tidak disertai oleh difusi atom sehingga memicu karakteristik



mikrostiuktur berbentuk bilah Igth) atau lenticular. Struktur yang
dihasilkan berubah dari FCGa¢e centered cubiomenjadi BCT ody
centered tetragonal

Pendinginan yang cepat setelatercritical annealingmenghas
kan bajadual phaseyang mengandung férdan martensit. Kandungan
martensit baja sangat penting dalam menentukanssifdhya. Persen
tase martensit pada baj@mal phaseadalah setara dengan austenit yang
terbentuk selama annealing pada temperatur kritis (Khaira, 1993). Jumlah
austenit yangerbentuk pada baja ditentukan oleh keberadaan elemen
paduan dan sangat tergantung pada difusivitas dari unsur terlarut. Oleh
karena itu untuk menghasilkan kesetimbangan yang sempurna diperlukan
temperatur annealing yang tinggi dan waktu annealing yangcuku

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental. Spesimen
berupa baja paduan rendah MS705 (DIN 34CrNiMo6) atau setara dengan
AISI4340. Komposisi kimia berdasarkan ddtta dari pabrik versi
Klockner Edelstahl GmbH, Georgmarienhutte, West Gaymgang
didistribusikan oleh PT. Perindo Tiga Daya adalah sebagai berikut
0,35%C, 1,4%Cr, 0,7%Mn, 0,2%Mo, 1,4%Ni, 0,22%Si. Dimensi
specimen sebesar 25x20x6 mm dengan jumlah spesimen setiap variabel
perlakuan adalah 2 buah. Besarnya temperatur Kiitisdlan Ac; sangat
tergantung pada unsur paduan yang terkandung dalam baja. Pendekatan
temperature Acdan Ag adalah (Maleque, 2004):

Ac3 = 910 12Niz2 06433 €104V+30580 + 131W ... (1)
Acl = 772M8n TDONL#MO1Si+ 169Cr+290As + 68W ... (2)

Berdasarkan perhitungan dengan persamaan (1) dan (2) dan
kandungan paduan unsur baja MS705 maka temperatudiketahui
sebesar7222C dan temperatur Ag diketahui sebesa785C. Dengan
demikian ditentukan temperatur pemanasan priosexritical annealing
diatas temperatur kritis dan dibawah temperatyryadu 760C

Variabel penelitian yang terkait pada peneltian iniupar (a)
variabel bebas: holding time prosiesercritical annealing (b) variabel
kontrol: temperatur dan volume dan temperatur media pendingin air, dan
(c) variabel terikat struktur mikro



Pengumpulan data dilakukan dengan langkalgkah sebagai
berikut. Pertama pembuatan spesimen dengan dimensi 25x20x6mm.
Selanjutnya spesimen digosok sehingga halus dengan kertas gosok
no.120, 400, 800 dan 100&eduga melakukan proses normalisasi
spesimen pada temperatur 860selama 20 menit dengan pendinginan
dalam daur untuk menormalkan dan menyeragamkan mikrostruktur
spesimen.Ketiga melakukan proses perlakuan panas sesuai dengan
rancangan penelitian dengan media pendingin diteempat
mempersiapkan spesimen uji: pembersihan spesimen dan spesimen
diampelas hinggdnalus. Selanjutnya specimen digosok dengan autosol
hingga berkilap dan siap untuk diuji kekeras&m®lima melakukan
pengujian kekerasan dengan metode Vickers. Pengujian kekerasan
dilakukan sebanyak 3 kali tiap spesimen Kgenam setelah pengujian
kekemsan, specimen dibersihkan dan dietsa dengan nital 2,5% sehingga
struktur mikronya dapat diamati dan didokumentistujuh melakukan
analisis struktur mikro dari dokumentasi yang dihasilkan secara kualitatif.

Indikator pengukuran kekerasan adalah jéjalentasi oleh alat uji
kekerasan Vickers yang nilai kekerasannya dihitung melalui rumusan
HV=1,854 P/d, sedangkan struktur mikro spesimen diamati secara
kualitatif melalui foto mikrostruktur.

Analisis data dilakukan dengan teknik analisis deskriptif
komparatif cara menentukan rerata kekerasan selanjutnya dibuat grafik
dan membandingkan diantara hasil perlakuan dan pengamatan kualitatif
struktur mikro yang dihasilkan.

HASIL
Pengujian Kekerasan

Uji kekerasan dilakukan dengan metode uji Vickers dengaarbeb
100 kg dengan 3 kali pengulangan, selanjutnya dilakukanratsta
kekerasan. Kekerasan dari baja MS 705 yang telah mengalami
normalisasi temperatur 860 selama 20 menit adalah 160 Kg/Huasil
dari pengujian kekerasan tersebut dapat dlihat pada Tabel 1.



Tabel 1 Pengaruh Temperatur danHolding Time Proses Intercritical Annealing
terhadap Kekerasan Vickers (kg/mnf) pada Baja MS705

Temperatur Holding time(menit)
Proses Ulangan 2 4 6 8
760°C 1 305.6 350.2 405 420.3
2 313.4 349 4104 4154
3 306 340 404.2 417

Rerata  308.33 346.40 406.53 417.57

Kekerasan tertinggi diperoleh pada perlakuan temperaffC
dengan holding time selama 8 menit dengan nilai kekerasan sebesar
417.57kg/mnt, sedangkan kekerasan terendah diperoleh pada perlakuan
holding ime selama 2 menit dengan nilai kekerasan sebesar 308,33
kg/mnf.

Scatter plot kekerasan yang terukur dhadlding time proses
intercritical annealingdapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1 Grafik Pengaruh Holding Time Prosesintercritical Annealing Terhadap
Kekerasan Vickers

Dari gambar 1 terlihat kecenderungan peningkatan kekerasan baja
MS705 yang mengalami proséstercritical Annealing Semakin lama



waktu proses maka kekerasan baja menghasilkan kekerasan yang
semakin tinggi. Pad#&olding time6 menit é&an 8 menit peningkatan
kekerasan yang dihasilkan tidak terlalu tinggi.

Pengamatan Mikrostruktur

Pengamatan mikrostruktur spesimen baja yang telah memperoleh
perlakuan panas diperoleh setelah melakukan etsa dengan natal 2,5%.
Dari gambaran mikrostrukturaypg tampak dapat dilihat secara kualitatif
perubahasperubahan struktur yang terjadi setelah mengalami proses
intercritical annealing Gambaran mikrostruktur dari baja MS705 yang
mengalami proses normalisasi dapat dilihat pada Gambar 2.

Dari gambar terset tampak struktur yang terbentuk dominan ferit
(warna terang) dengan butiran yang kasar dan tampak sedikit struktur
perlit pada batas butirnya.

Ferit

Gambar 2 Gambaran mikrostruktur baja MS705 yang mengalami proses
normalisasi pada temperatur860°C selama 20 menit, pendinginan dalam
dapur, etsa nital 2,5%, pembesaran 500x. Struktur yang terlihat
didominasi oleh ferit.



Gambaran mikrostruktur dari baja MS705 yang mengalami proses
intercritical annealingtemperatur 760°C dengan holding timeasah (A)
2 menit, (B) 4 menit, (C) 6 menit, (d) 8 menit dapat dilihat pada Gambar
3. Gambar 3 menunjukkan bahwa proses tersebut telah mengalami
keberhasilan dengdmlding timeselama 2 menit ditunjukkan oleh butir
ferit yang lebih sedikit, dan memberikamrningkatan kekerasan yang
cukup dibandingkan baja yang dinormalisasi, terlihat bentuk martensit
yang menyerupai jarwjarum (warna gelap) yang cenderung pada
bentuk struktur martensit kembarawifined martensifje

Gambar 3 Gambaran mikrostruktur baja MS705 yang mengalami proses
intercritical annealing temperatur 760°C dengan holding time selama (A)
2 menit, (B) 4 menit, (C) 6 menit, (d) 8 menit, pendinginan dalam media
air, etsa nital 2,5%, pembesaran 500x.



BAHASAN

Proses perlakuan panagercrical annealingmerupakan perlakuan
panas yang dilakukan diatas temperatur kritis baja pada daerah austenit
dan ferit. Intercritical annealingbaja antara temperatur Adan Ag
menghasilkan bentukan fasa ferit dan aust®atsatase martensit yang
terbentuk adalah setara dengan austenit yang terbentuk selama anil pada
temperatur kritis.

Dari hasil pengujian kekerasan tampak bahwa semakin lama
holding time prosesintercritical annealingmaka kekerasan spesimen
akan meningkat (Gmbar 1). Kekerasan tertinggi sebesar 417,6 kd/mm
diperoleh pada perlakuan pemanasan suhu 760°C dlotring time8
menit. Pada perlakuahnolding time6 dan 8 menit terjadi peningkatan
kekerasan yang tidak terlalu besar menunjukkan bahwa perubahan
strukiur yang terjadi hampir mendekati optimum sehingga apabila
holding timeditingkatkan diduga bahwa kekerasan yang dihasilkan tidak
mengalami perubahan yang berarti.

Secara umum kekerasan ini belum mencapai kekerasan martensit
dimana struktur martensit membe&n kekerasan baja dengan kekerasan
bervariasi antara 435 sampai 660 VHN (Khaira, 1993). Hal ini
membuktikan bahwa struktur yang terbentuk tidak seluruh martensit
tetapi terdapat struktur ferit yang mempunyai kekerasan 200 VHN
(Hutching, 1992) sehgyga diduga saat melakukan pengujian kekerasan
makro struktur yang teruji adalah gabungan antara struktur ferit dan
martensit. Semakin lama perlakuhalding timemenghasilkan struktur
martensit yang lebih banyak sehingga tingkat kekerasannya meningkat.

Sehin itu, proses ini sangat berhasil dalam membentuk struktur
dual phasekarena kekerasan yang diperoleh secara makro sudah berada
antara kekerasan ferit dan dan martensit. Dengan demikian perlakuan
semakin lamaolding timemenunjukkan bahwa telah terjgoerubahan
struktur martensit yang paling banyak dibandingkan perlakuan lainnya.
Ini ditunjukkan dengan semakin meningkatnya kekerasannya.

Dari berbagai perlakuaholding time memberikan variasi nilai
kekerasan baja yang berbed¥ariasi kekerasan tersebugkibat
persentase struktur ferit dan martensit yang tidak s&mmaakin tinggi
temperatur proses maka semakin banyak fraksi martensitnya sehingga
kekerasannya semakin tinggi (GambarSglain itu perbedaan kekerasan



juga berasal dari kandungan karbonadalmartensit yang tidak sama.
Temperatur prosesintercritical annealing sangat mempengaruhi
kandungan karbon pada martensit dimana jumlah karbon dalam martensit
(sebelumnya austenit) bertambah akibat penurunan temperatur Kkritis.
Kandungan karbon dalam mamsit ini juga berperan penting dalam
mempengaruhi perilaku deformasi plastis pada baja dual phase dan
kekuatan baja ini meningkat seiring dengan bertambahnya kandungan
karbon pada martensiEstimasi kandungan karbon dalam martensit
didekati dengan persaan (EiSesy, 2002):

b %Ch.= b %BRIn+b %CHI-gn)t... (3)
Dengan g, = fraksi volume martensit.

b %ChH b %GhHh b % G bkandungan karbon pada paduan,
martensit dan ferit

}a, ) m. }¢= densitas paduan, martensit dan ferit

Akibat dari variasi kandungan karbon padartensit maka struktur
dari martensit juga berbeda, yaitu martensit biléth( martensite
dengan kandungan karbon rendah dan martensit kembawamed
martensit¢ dengan kandungan karbon yang tind&il-Sesy, 2002).
Adanya substruktur martensit ini mberikan kekuatan yang berbeda
pada baja dupleks. Semakin tinggi jumlah martensit kembaran akan
meningkatkan kekuatan baja tetapi juga menurunkan keliatannya.

Selain kandungan karbon dalam martensit, ukuran butir struktur
juga berpengaruh pada kekerasanjabaPengasaran butir akan
mempengaruhi kekerasan secara tidak langsung melalui pengaruhnya
terhadap dispersi martensit dan kerapatan pergerakan dislokasi. Pada
butir yang kasar, jumlah pergerakan dislokasi yang dibangun oleh ferit
yang berdekatan dengantiban martensit rhartensite islang adalah
relatif lebih rendah karena luas singgung ferit dan martensit (akibat butir
martensit yang kasar) yang kecil dibanding dengan butir yang halus
(Mondal, 1992).

Lama prosesntercritical annealing timememberikan pegaruh
pada kekerasan dan mikrostruktur baja. Waktlding yang lama
memberikan kesempatan untuk membentuk kesetimbangan ferit dan
austenit yang sempurna sehingga saat dilakugaenching akan



memberikan struktur martensit yang sesualaktu annealing yang
singkat memberikan struktur yang tidak homogen dan butiran yang tidak
seimbang. Dengan waktu holding yang lebih lama, struktur butir menjadi
lebih homogen dan kasar. Kekasaran butir ini mempengaruhi kekuatan
dari baja tersebut.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan: (1)
penambahan waktu holdingrosesintercritical annealingmemberikan
peningkatan kekerasan dari baja dengan kekerasan maks#hidsé
kg/mnt, (2) gruktur mikro dari baja MS705 yang mengalami psose
intercritical annealingmemiliki struktur dominan ferit dan martensit,
yang tampak melalui warna dan bentuk strukturnya.

Saran

Saran yang dapat diberikan untuk memperbaiki hasil penelitian ini
adalah Pertamahendaknya dilakukan pengujian kekerasan dergkala
mikro sehingga teridentifikasi kekerasan struktur penyusun struktur
dupleks yaitu martensit dan ferkedua untuk lebih jelas menunjukkan
bahwa struktur hasil proses intercritical annealing sebaiknya dilakukan
analisis dengan menggunakan ansalliRay Difraktometer (XRD)
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Konsepsi Siswa dan Guru tentang Konsep
konsep IPA di SD se Kota Malang

Sri Estu Winahyu
Harti Kartini

Abstract: This article reprts on a survey aimed at describing
studentsé and teachersd conceptions (and mi
science as a subject taught at tffegBade of Elementary School

and factors attributable to the (mis)conceptions. Taken into the
pool of the research garipants were 472 students and 14 teachers

of 10 Elementary Schools in Malang Municipality. The findings
show that some students and teachers hold accurate and inaccurate
conceptions about some concepts of science taught af teade

of Elementary Sabol. The misconceptions are typically due to
merely verbal information they have received; they tend not to
construct the conceptions on scientific bases.

Key words: conception, science concept, science learning in
Elementary School

Salah satu tujuan pemlajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA)
yang mendasar adalah membantu siswa memahami kkossgp yang
berkaitan dengan gejatgejala alam di sekitarnya. Dari pemahaman
tersebut diharapkan siswa mampu mendeskripsikan dan menghubungkan
antarkonsep untuk merjaskan peristivgeristiwva alam yang terjadi
dalam kehidupan sehdrari.

Berbagai upaya untuk mencapai tujuan tersebut telah banyak di
lakukan, baik melalui peningkatan kemampuan profesional guru maupun
mutu pembelajarannya. Namun kenyataan di lapangesih banyak di

Sri Estu Winahyu dan Harti Kartini adalah dosen Jurusan Kependidikan Sekolah Dasar
dan Prasekolah FIP Universitas Negeri Malang Jalan Surabaya 6 Malang



jumpai kendala yang menghambat tercapainya tujuan pembelajaran IPA
di atas. Kardi (199711) bahwa pemahaman 44 guru SMP tentang konsep
makanan tumbuhan, hanya 20% dapat menjelaskan dengan benar, sedang
80% terjadi miskonsepsi.

Mencermati temuan tersebut, sebelum melaksanakan pembelajar
an, perlu diketahui gambaran mental dalam benak siswguta, karena
gambaran mental tersebut akan menjadi dasar persepsi berikutnya.
Dengan demikian dapat dievaluasi apakah terjadi miskonsepsi atau tidak.
Menurut Berg (1991:11), perlu diperhatikan konsepsi awal yang dimiliki
siswa. Karena konsepsi yang berigiak dapat begitu saja masuk ke
dalam otak siswa bagaikan mengisi botol kosong. Konsepsi awal perlu
diketahui, sehingga jika terjadi kesalahan konsep dapat segera dibantu
pembetulannya agar terjadi perubahan ke arah konsepsi yang benar.
Untuk membantu nmngkatkan pemahaman konsegnsep IPA, perlu
diperoleh gambaran konsepsi awal siswa dan guru SD, sehingga akan
diperoleh temuan banyak tidaknya miskonsepsi terjadi pada siswa dan
guru.

Bertolak pada paparan di atas, maka permasalahan pada penelitian
ini adalah: (1) bagaimanakah konsepsi siswa dan guru SD dalam
memahami konsekonsep IPA; (2) seberapa banyak miskonsepsi terjadi
pada siswa dan guru; dan (3) faktaktor apakah yang menjadi e
nyebab terjadinya miskonsepsi pada siswa dan guru SD dalam
memaltami konsegkonsep IPA?.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan konsepsi siswa dan
guru SD tentang konsénsep IPA, menemukan adanya miskonsepsi,
serta menemukan faktfaiktor penyebab terjadinya miskonsepsi pada
siswa dan guru SD. Temuan dan ha&nelitian ini diharapkan dapat
digunakan oleh guru sebagai masukan dan acuan untuk memperbaiki
proses pembelajaran IPA di SD. Menjadi masukan untuk merekonstruksi
rancangan matakuliah Pendidikan IPA pada PrograirPGSD.

METODE

Penelitian ini bertujan untuk mendeskripsikan pemahaman siswa
dan guru tentang konsdgnsep IPA sehingga dapat dikategorikan



sebagai penelitian deskriptif. Sebagaimana pendapat Isaac & Michael
(1984:46) dan Azwar (1999:7) penelitian deskriptif adalah penelitian

yang menggamiskan secara sistematik dan akurat fakta dan karakteristik

tentang suatu populasi atau bidang tertentu.

Penelitian dilakukan pada sisweswa SD kelas Ill dan gwguru
SD yang mengajar IPA kelas Il di wilayah Kota Malang. Penentuan
sampel didasarkan pagenyebaran wilayah dan strata kualitas sekolah
dengan menggunakan teknéikea stratified samplingPopulasi terdiri
atas 5 wilayah kecamatan. Setiap kecamatan diwakili oleh 2 sekolah. Dari
dua sekolah tersebut, ditentukan 1 sekolah tergolong berkuaiikadana
1 sekolah berkualitas rendah. Penentuan kualitas sekolah dilakukan
melalui konsultasi dengan Kepala Bidang-$R kota Malang. Dengan
teknik tersebut diperoleh sampel sejumlah 472 siswa dan 14 guru.

Instrumen untuk mengumpulkan data dalam peneliamdalah
tes dan pedoman wawancara. Tes digunakan sebagai instrumen utama
untuk mengumpulkan data konsepsi siswa dan guru tentang materi
pelajaran IPA, sedangkan pedoman wawancara untuk mengungkap lebih
lanjut penyebab terjadinya miskonsepsi yang ditanudari data hasil
jawaban tes.

Dari kisi-kisi instrumen, dikembangkan menjadi tes dengan 26
pertanyaan. Untuk mengetahui reliabilitas tes, dilakukan ujicoba
instrumen kepada sejumlah responden di luar sampel. Butir instrumen
berjumlah genap, ini sejaladengan pendapat Azwar (1997:66) dan
Arikunto (2001:92) bahwa untuk menghitung indeks reliabilitasnya
digunakan pendekatan konsistensi internal dengan teknik belah dua gasal
genap. Hasil ujicoba instrumen dianalisis menggunakan rumus korelasi
product maonentdari Spearman Brown. Hasil komputasi dengan bantuan
kalkulator Casio fx 3600 diperoleh koefisien korelasi.r= 0,67.
Menurut ThorndikeHagen (lewat Fernandes, 1984) diungkapkan bahwa
reliabilitas suatu instrumen dapat diterima apabila memiliki ikisef
reliabilitas minimal 0,50. Dengan demikian instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini telah memenuhi batas minimal reliabilitas suatu
instrumen.

Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis secara deskriptif.
Untuk data utama yaitu data konsepsws dan konsepsi guru tentang
konsepkonsep IPA di kelas Il berdasarkan kurikulum 2004 dianalisis



secara deskriptif kuantitatif berupa persentase. Kemudian adanya
miskonsepsi yang ditemukan, dianalisis secara deskriptif kualitatif untuk
mengetahui pada ksepkonsep yang mana miskonsepsi terjadi dan
faktor-faktor penyebab terjadinya miskonsepsi tersebut.

HASIL

Data hasil penelitian dipaparkan secara deskriptif berdasarkan
urutan konsep. Data tentang konsep makhluk hidup diperoleh dari
jawaban siswa dan gurJawaban siswa menunjukkan bahwa soal yang
menanyakan tentang kepompong termasuk benda hidup atau benda mati,
189 siswa (40%) menjawab benar. Soal tentangbhjiin pada tanaman
termasuk benda hidup atau mati, dijawab benar oleh 288 siswa (61%).
Sedangan soal tentang tumbuhan termasuk benda apa, dijawab benar
oleh 395 siswa (84%). Dengan demikian dapat dikatakan sebagian besar
responden telah memiliki konsep dengan benar tentang makhluk hidup.
Kepada guru juga diajukan pertanyaan tentang makhluk hidapya
43% guru memiliki konsepsi yang benar tentang kepompong, sedangkan
57% lainnya berpendapat bahwa kepompong bukan benda hidup karena
tidak bergerak dan tidak makan. Untuk pertanyaan tentang biji pada
tanaman termasuk benda apa, dijawab benar olelyut0 (71,5%).
Sisanya 4 guru (28,5%) menjawab sebagai benda mati, karena belum ada
ciri-ciri makhluk hidup

Pemahaman siswa tentang konsep makhluk tak hidup terungkap
dari jawaban tentang mobil termasuk benda hidup atau benda mati.
Jawaban benar diberikareh 302 siswa (64%). Pada pertanyaan tentang
lilin yang dinyalakan, apinya bertambah besar merupakan bukti bahwa
lilin termasuk benda hidup atau benda mati, dijawab benar oleh 318 siswa
(67%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden telah
memiliki pemahaman yang benar tentang konsep benda mati atau
makhluk tak hidup.

Pemahaman responden tentang konsep kebutuhan hewan terungkap
dari jawaban tentang jenis makanan cacing tanah. Dijawab benar 184
siswa (39%) dan 6 guru (43%). Pertanyaan tentanghtara ikan mem
peroleh udara untuk bernapas, dijawab benar oleh 184 siswa (39%) dan



11 guru (79%). Dengan demikian pemahaman responden terhadap konsep
kebutuhan hewan masih perlu diluruskan.

Pemahaman responden tentang konsep kebutuhan tumbuhan
terungkap dri jawaban terhadap pertanyaan yang ditujukan kepada siswa
dan guru. Jawaban siswa tentang jenis makanan tumbuhan, dijawab benar
oleh 331 orang (70%). Untuk pertanyaan tentang tumbuhan memperoleh
makanan melalui apa, dijawab benar oleh 282 orang (60%anyaan
tentang kapan tumbuhan melakukan pernapasan, dijawab benar oleh 278
orang (59%). Demikian juga terhadap pertanyaan tentang bukti yang
menunjukkan tumbuhan dapat bergerak, dijawab benar oleh sebagian
besar siswa yaitu 289 orang (61%). Untuk mengapgkonsep yang
sama, pertanyaan juga ditujukan kepada guru. Jawaban tentang dari mana
tumbuhan memperoleh makanan, dijawab benar oleh 92% guru. Jawaban
tentang kapan tumbuhan melakukan pernapasan, dijawab benar oleh 57%
guru. Untuk pertanyaan tentang kapmmbuhan melakukan kegiatan
fotosintesis, guru yang menjawab benar sebesar 21%. Pertanyaan tentang
fakta yang menunjukkan tumbuhan bergerak, dijawab benar 93% guru.
Pertanyaan tentang sifat benalu yang menempel pada pohon, dijawab
benar sebagian kecilgponden (21%). Dengan demikian dapat dikatakan
sebagian konsep tentang kebutuhan tumbuhan telah dipahami dengan
benar, akan tetapi sebagian yang lain masih dipahami belum benar secara
ilmiah.

Data tentang konsep dikotil dan monokotil diperoleh dari jawaban
siswa dan guru. Pertanyaan tentang kangkung termasuk tumbuhan
golongan apa. dijawab benar oleh 156 siswa (33%) dan tak seorangpun
guru menjawab benar. Sedangkan pertanyaan tentang pepaya termasuk
tumbuhan golongan apa, dijawab benar oleh 163 orang sk$#&) dan
28,5% guru. Dengan demikian pemahaman siswa dan guru terhadap
konsep penggolongan tanaman masih perlu diluruskan, karena baru
sebagian kecil yang memiliki konsepsi dengan benar secara ilmiah.

Data konsep bunga diperoleh dari jawaban pertanyaaanten
bagian mahkota bunga tanaman bugenvil dan dijawab benar oleh 139
siswa (29%) dan 21% guru. Ini berarti bahwa sebagian besar siswa (71%)
dan guru (79%) memiliki konsepsi salah. Dengan demikian konsep
bagian bunga masih belum dipahami dengan benar, dlatk siswa
maupun guru.



Data konsep buah diperoleh jawaban benar dari 35 siswa (7%) dan
tak seorangpun guru (0%). Pertanyaan tersebut mengungkap konsepsi
siswa dan guru tentang bagian daging buah pada tanaman jambu mente.
Hal ini membuktikan bahwa baik gudan sebagian besar siswa memiliki
konsepsi salah tentang bagian buah tanaman jambu mente. Konsep
bagian daging buah ini juga diungkap dengan pertanyaan tentang bagian
daging buah pada kelapa. Dari siswa diperoleh jawaban benar 54 orang
(11%) dan dari gw tidak satupun yang menjawab benar. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa siswa dan maupun guru belum memiliki
konsepsi yang benar tentang bagiamgian buah.

Data konsep pertumbuhan diperoleh jawaban dari pertanyaan
tentang ciri pertumbuhan pada manuslgawab benar oleh 250 siswa
(53%) dan 43% guru. Dengan demikian, baru sekitar separuh siswa dan
guru yang memiliki konsepsi benar tentang konsep pertumbuhan.

Data konsep perkembangbiakan diperoleh jawaban benar dari 233
siswa (49%). Sedangkan soal tewairi bahwa ayam berkembang biak,
dijawab benar oleh 349 siswa (74%). Ini menunjukkan bahwa konsep
perkembangbiakan telah dipahami secara benar oleh hampir sebagian
besar siswa.

Konsep makanan bergizi telah dipahami dengan benar oleh
sebagian besar rempden. Itu terlihat pada jawaban benar siswa menca
pai 65% dan guru 100%.

Data konsep lingkungan diketahui bahwa 299 siswa (63%) dan
93% guru memiliki konsep benar tentang lingkungan sehat. Pertanyaan
tentang bendhenda yang dapat menimbulkan pencematanah,
dijawab benar oleh 205 siswa (43%) dan 86% guru. Ini berarti baik siswa
maupun guru, sebagian besar telah memiliki konsep dengan benar tentang
lingkungan sehat dan lingkungan tak sehat.

Data konsep sifat benda dan perubahannya diketahui dari jawaban
tentang es batu menurut sifatnya termasuk benda apa, dijawab benar oleh
47 siswa (10%) dan 3 guru (21%). Ini berarti konsep benda berdasar ciri
ciri yang nampak pada benda belum dikuasai dengan benar oleh guru
maupun siswa.



BAHASAN

Penggolongan benda hiol atau mati, tentang kepompong belum
dipahami dengan benar oleh siswa. Sebagian siswa menggolongkan
makhluk hidup karena kepompong melakukan proses pernapasan.
Sebagian besar siswa menganggap kepompong sebagai benda mati
karena tidak bergerak dan tidak kaa.. Fakta ini menunjukkan lebih
separo dari siswa mempunyai konsepsi salah. Penyebabnya siswa belum
pernah melihat kepompong secara langsung dan hanya mendapat
informasi dari guru atau melihat gambar kepompong di buku. Konsepsi
guru hampir sama dengamswia. Lebih dari separo guru berpendapat
kepompong bukan benda hidup karena tidak bergerak dan tidak makan.
Kepompong dikatakan tidak memperlihatkan-ciri kehidupan.

Konsep tumbuhan sebagai makhluk hidup telah dipahami dengan
benar oleh 84% siswa. Mé@ beralasan tumbuhan memiliki ediri
makhluk hidup. Pandangan Kimball (1989), makhluk hidup merupakan
organisasi yang dinamik dibandingkan benda mati, sebab pada makhluk
hidup terjadi proses metabolisme dan anabolisme secara aktif, terjadi
pertukaran rolekul secara terus menerus dengan alam sekitarnya dan
pemecahan senyavegnyawa kompleks ke yang lebih sederhana. Selain
itu makhluk hidup memiliki circiri lain diantaranya bernapas, bergerak,
berkembangbiak, serta memerlukan makan.

Konsepsi biji termsuk makhluk hidup atau mati, separo lebih
siswa menjawab benar. Mereka menganggap biji termasuk benda hidup
karena jika ditanam dapat tumbuh. Jawaban ini didasarkan hasil
pengamatan dan pengalaman beberapa siswa yang pernah melakukan
percobaan tentang penbbuhan.

Menurut sebagian siswa makanan cacing tanah adalah tanah,
sedang lainnya menyatakan makanan cacing berupa tanaman dan semut.
Hasil wawancara diketahui ternyata siswa belum pernah mendapat
informasi dari guru maupun dari buku IPA. Jawaban sisviatadi
belakangi perkiraan saja. Hasil penjajakan ditemukan alasan siswa
menyatakan demikian karena cacing tanah hidup di tanah, sehingga
makanannya juga tanah. Sementara itu, siswa yang lain menyatakan
makanan cacing tanah adalah tanaman, karena cacingempai ulat
yang biasa makan tanaman. Secara ilmiah dijelaskan bahwa cacing tanah
adalah hewan yang hidup di liang tanah yang lembab dan subur dengan



suhu tidak terlalu dingin. Pada siang hari tidak pernah keluar ke
permukaan tanah, karena cacing tanakaperhadap cahaya matahari.
Cacing hanya keluar pada malam hari atau pagi hari sesudah hujan.
Makanannya terdiri atas sisésa hewan atau tanaman. Cacing tanah
mencari makan di luar liang pada malam hari (Radiopoetro, 1977).
Jawaban guru terhadap pertaag yang sama diketahui bahwa konsepsi
guru ada yang sudah benar, namun ada pula yang belum benar secara
ilmiah. Sebagian guru berpendapat makanan cacing tanah adalah tanah.
Alasannya didasarkan pada tempat hidup cacing. Jawaban itu hanya atas
dasar perkaan saja, karena guru belum pernah melakukan pengamatan
maupun membaca buku yang membahas makanan cacing tanah.

Dari alasan siswa dan guru diketahui, sebelum memperoleh
informasi yang benar secara ilmiah, mereka telah memiliki konsepsi
sendiri. Menurut Dhar (1988: 98) ada dua cara dalam memperoleh
konsep, yaitu formasi konseponcept formationdan asimilasi konsep
(concept asimilation Formasi konsep merupakan bentuk pemerolehan
konsep yang terjadi pada individu sebelum masuk sekolah atau
memperoleh da sumber lain. Adapun asimilasi konsep merupakan
proses pemerolehan konsep yang terjadi selama dan sesudah sekolah.
Melalui kegiatan pembelajaran siswa memperoleh informasi baru, dan
dari informasi baru tersebut terjadi proses asimilasi ke dalam struktur
konsepsi individu.

Konsep ikan sebagai makhluk yang hidup di air sudah dipahami
siswa. Namun konsep dari mana ikan memperoleh udara, umumnya siswa
memiliki konsepsi yang salah. Sebagian besar siswa menyatakan ikan
memperoleh udara dari permukaan air, sgllan yang lain berpendapat
dari dalam air itu sendiri. Jawaban itu didasarkan pada pengamatan
mereka. Siswa berpendapat, udara hanya ada di tempat terbuka,
sedangkan dalam air tidak terdapat udara. Anggapan semacam ini tidak
benar karena baik di air, tamanaupun lingkungan sekitar ada udara.
Setelah dilakukan pelacakan ternyata jawaban tersebut hanya perkiraan.
Mereka belum pernah mendapat informasi dari mana ikan memperoleh
udara. Konsepsi guru tentang hal yang sama juga belum sepenuhnya
benar. Ditemuka@9% guru telah mempunyai konsepsi benar, sedangkan
lainnya menyatakan ikan memperoleh udara dari permukaan air. Dari
hasil wawancara diperoleh gambaran bahwa guru menjawab demikian



karena selama ini sering mengamati ikan muncul di permukaan air.
Secara iniah dijelaskan, ikan sebagai salah satu jenis hewan aquatik
yang memiliki organ pertukaran gas berupa insang. lkan memperoleh
oksigen dari dalam air melalui proses difusi ke dalanrsskinsang yang
banyak mengandung darah, selanjutnya oksigen dianglwahd
diedarkan ke seluruh tubuh (Kimball, 1989).

Sebagian besar siswa menjawab benar tentang konsep tumbuhan
bernapas dan bergerak. Lebih lanjut dikatakan tumbuhan bernapas pada
siang hari dan pagi hari ketika sudah ada cahaya, sedangkan tumbuhan
bergerakditunjukkan pada daun dan batang yang bergoyang ketika ada
angin. Jawaban ini menggambarkan konsepsi siswa tentang tumbuhan
bergerak belum benar secara ilmiah. Dari hasil wawancara diperoleh
temuan bahwa jawaban tersebut didasarkan pada persepsi siswa saa
mengamati fenomena yang terjadi di lingkungan sekitar. Konsep tentang
tumbuhan bergerak sebenarnya sudah diperoleh dari guru. Akan tetapi
sebagian siswa hanya memperoleh informasi secara verbal, sedangkan
siswa lainnya sudah mengalami kegiatan percobdaerak pada
tumbuhan tidak sama dengan gerak pada hewan. Gerak tumbuhan
cenderung lebih pasif dibanding hewan. Contoh gerak tumbuhan dapat
dibuktikan pada respon tumbuhan putri malu ketika disentuh akan
mengatup. Contoh lain adalah gerak akar yang merkalarah dalam
tanah, gerak ujung tanaman ke arah cahaya matahari.

Konsepsi siswa dan guru tentang penggolongan tumbuhan
kangkung dan pepaya ditemukan bahwa kangkung termasuk golongan
tanaman berkeping satu atau monokotil dengan alasan berakar serabut.
Hanya 33% yang menyatakan tanaman dikotil, karena berakar tunggang
sebagaimana konsepsi ilmiah. Miskonsepsi juga ditemukan pada
penggolongan tanaman pepaya. Mereka berpendapat tanaman pepaya
tidak termasuk golongan dikotil, karena berakar serabut, tulang dau
menjari dan batang tidak bercabang. Temuan ini menggambarkan
pengetahuan tentang eairi tumbuhan dikotil dan monokotil secara
umum telah dimiliki siswa tetapi belum mampu mengaplikasikan.
Umumnya siswa membedakan tumbuhan dikotil dan monokotil hanya
berdasarkan keping bijinya. Padahal, perbedaan dikatdnokotil dapat
juga diamati dari circiri yang tampak pada bagioagian organ
tumbuhan lainnya. Tumbuhan dikotil selain memiliki biji berkeping dua



juga ditandai dengan memiliki sistem perakaramggang, batang
berkambium dan dapat bercabang, daun bertulang menjari atau menyirip,
bunganya berkelopak tiga, lima, atau kelipatannya. Apabila tumbuhan
sebagian besar menunjukkan adanyaatiridikotil tumbuhan tersebut
dapat diklasifikasikan ke dalanurhbuhan berkeping dua atau dikotil
walaupun dari segi bijinya hanya berkeping satu (Tjitrosoepomo, 1992).
Untuk tumbuhan monokotil selain bijinya berkeping satu juga
mempunyai cidciri lain. Ciri-ciri ini meliputi sistem perakarannya
serabut, batang tidalapat membesar, dan jika dipotong dapat bercabang,
tulang daunnya melengkung serta bunganya berkelopak empat atau
kelipatannya. Dari temuan di atas terlihat bahwa dalam menentukan
dikotil-monokotil suatu tanaman, siswa hanya melihat dari keping bijinya
samata. Hal ini karena siswa belum dikenalkan -ciri yang lain
tumbuhan monokotil dan dikotil. Kemungkinan lain disebabkan siswa
kurang mendapat kesempatan mengidentifikasi secara langsung sistem
perakaran, batang, daun, dan bunga. Siswa hanya memperoleh
pengetahuan tanpa mendapat kesempatan mengklasifikasikan tumbuh
tumbuhan di sekitarnya. Dari criri yang dimiliki tanaman kangkung
dan pepaya, kedua tanaman ini menunjukkan jenis tanaman dikotil.
Selain itu juga disebabkan pemahaman konsep dari gusemytri yang
terbatas. Hal ini didukung data bahwa hanya 28,5% guru yang
memberikan jawaban benar terhadap penggolongan tanaman pepaya.
Bahkan, untuk penggolongan tanaman kangkung, tidak satu pun guru
menjawab benar

Miskonsepsi tentang bagian tumbuhan jdgampai ketika siswa
ditanya tentang bagian mahkota bunga bugenvil. Hanya 29% saja yang
memberikan jawaban benar. Menurut sebagian besar siswa, mahkota
bunga bugenvil adalah bagian bunga yang tampak berwssma (ungu,
merah, orange, atau putih). Seberya mahkota bunga bugenvil yang
berwarna putih, jumlah kelopaknya lima, dan ukurannya relatif kecil.
Karena bagian yang dinamakan mahkota bunga itu adalah bagian bunga
yang umumnya melindungi benang sari dan putik Bagian bunga yang
berwarnawarni sebenarya daun kelopak bunga atau daun pelindung
mahkota bunga. Bagian tanaman bugenvil yang berwarna cerah
merupakan bagian yang melindungi mahkota bunga dan perhiasannya.
Fungsi lain dari bagian yang berwarna cerah ini ialah untuk daya tarik



terhadap seranggdMenurut Zukan (1981), tumbuhan bugenvil meru
pakan tumbuhan tropik berbunga tanpa daun mahkota. Peralihan daun
kelopak dan daun pelindung mengelilingi bunganya yang berkelamin
ganda. Karena warna pada bagian daun pelindung lebih menarik daripada
bagian buganya sendiri, banyak yang beranggapan bahwa bagian yang
berwarnawarni sebagai mahkota bunga. Padahal bagian tersebut apabila
diamati tampak memiliki tulang daun dan hanya warnanya saja yang
tidak hijau, sehingga dinyatakan sebagai modifikasi dari damtuk
mengidentifikasi mahkota bunga, salah satu cirinya adalah tidak memiliki
tulang daun.

Jawaban di atas umumnya didasarkan pada persepsi yang telah
dimiliki selama ini bahwa yang namanya mahkota bunga itu berwarna
warni. Pendapat tersebut terjadi altibsiswa kurang mendapat
kesempatan untuk mengidentifikasi secara langsung bagian mahkota
bunga. Persepsi siswa hanya didasarkan pada informasi yang diperoleh
guru tentang bagiabagian bunga tanpa mengetahui karakteristik bagian
bagian bunga itu sendiriMunculnya konsepsi yang salah ini juga
disebabkan guru sendiri memiliki pemahaman yang salah terhadap
mahkota bunga bugenvil. Jawaban benar dari guru hanya 21%.

Konsepsi siswa tentang konsep buah hanya didasarkan pada
pengertian umum yang menyatakan baldaging buah adalah bagian
yang biasa dimakan. Dari jawaban dapat diketahui, sebagian besar siswa
mengalami miskonsepsi, karena menyatakan daging buah pada jambu
mente adalah bagian buah yang biasa dibuat rujak. Secara ilmiah yang
disebut daging buah adal&agian kulit biji yang keras. Sementara itu,
yang biasa dibuat rujak, sebenarnya tangkai bunga yang telah mengalami
modifikasi atau perubahan bentuk menyerupai buah. Miskonsepsi ini
dapat terjadi akibat dari guru sendiri yang belum paham mengenai
bagianbagian buah, sehingga tidak mampu menyampaikan konsep secara
benar. Buah pada jambu mente tergolong jenis buah semu atau bukan
buah yang sesungguhnya, karena terbentuk dari bakal buah beserta
bagianbagian lain dari bunga. Bagian tangkai bunga pada jaminteme
membesar dan lebih menarik serta enak dimakan. Konsepsi siswa
terhadap bagiabagian buah khususnya pada buah kelapa juga sebagian
besar siswa salah. Terbukti 89% siswa menyatakan bahwa bagian kelapa
yang biasa dibuat santan adalah daging buah. Hab¥@a siswa yang



menjawab benar yaitu sabut kelapa sebagai daging buah. Dari hasil
pelacakan, diketahui jawaban hanya didasarkan perkiraan. Menurut
siswa, bagian yang umumnya enak dimakan adalah daging buah. Siswa
belum pernah mendapat informasi dari gurul y¢ang menarik jawaban

guru tidak ada satu pun benar. Secara ilmiah bdgagran buah terdiri

atas bagian terluar yang dinamakan kulit buah, kemudian baru daging
buah yang melindungi biji. Adapun biji terdiri dari kulit biji, lembaga,
dan bakal tunas. Pses pertumbuhan pada tanaman utamanya terjadi
pada jaringan meristem yang banyak dijumpai pada ujung akar dan ujung
batang. Pertumbuhan pada bagian ujung tunas berjalan lebih cepat
daripada bagian tumbuhan yang lain (Starr, 1991:294).

Konsepsi siswa tentg makna pertumbuhan manusia, dijawab
benar oleh 53% siswa. Jawaban salah dari siswa karena menyatakan
pertumbuhan ditandai dengan bertambah usia. Secara ilmiah pertum
buhan diartikan sebagai proses kenaikan volume karena adanya- penam
bahan substansi yarmgrsifatirreversible (tidak dapat balik). Kenaikan
volume ini disebabkan pertambahan jumlah sel sebagai akibat kegiatan
titik tumbuh dan pembesaran dari tiggp sel (Prawirohartono, 2004).
Guru telah memiliki konsepsi benar tentang pertumbuhan.

Persepsisiswa tentang konsep berkembang biak, belum secara
keseluruhan benar. Hal ini terbukti sebanyak 51% menyatakan arti
berkembang biak adalah bertambah besar. Konsepsi ini secara ilmiah
tidak benar karena makna dari berkembang biak adalah bertambah
banyak. dwaban siswa terfokus pada arti berkembang yaitu bertambah
tanpa memahami ulang maksud dari pertanyaan. Seharusnya apabila
konsep yang dimiliki siswa telah mantap, maka siswa tidak akan
kesulitan dalam menjelaskan arti berkembang biak.

Konsep makanan bemj telah dipahami dengan benar oleh
sebagian besar siswa dan guru. Menurut siswa makanan bergizi adalah
makanan yang termasuk dalam 4 sehat 5 sempurna karena. banyak
mengandung vitamin atau zzt gizi. Dalam pandangan guru, suatu
hidangan dikatakan bemj bila terdiri dari 4 sehat 5 sempurna. Namun
pemahaman sebagian guru yang lain masih rancu dengan konsep
makanan sehat. Hal ini diketahui dari jawaban makanan bergizi adalah
makanan yang aman, baik, dan sehat. Konsepsi yang benar, makanan
yang mengandun berbagai zat gizi yang diperlukan tubuh dengan



komposisi dan jumlah yang seimbang sesuai dengan kebutuhan tubuh.
Artinya jumlah dan proporsi masingasing zat tidak sama sesuai dengan
kebutuhan bagi setiap individu. Salah satu cara untuk memenubhi
kebututan makanan bergizi menggunakan pola 4 sehat 5 sempurna. Hal
ini dianjurkan, karena umumnya tidak ada satu pun jenis makanan yang
mengandung zat gizi secara lengkap. Zat gizi yang harus dipenuhi untuk
kebutuhan tubuh terdiri dari karbohidrat, lemak, prgtain mineral, dan
vitamin (Darmodjo, 1991).

Konsepsi lingkungan dibedakan antara lingkungan sehat dan
lingkungan tak sehat. Separo lebih siswa memiliki konsepsi yang benar
tentang ciri lingkungan sehat. Sebagian kecil siswa beranggapan di
pegunungan bedara segar karena dingin dan banyak angin. Jawaban itu
menunjukkan siswa telah memiliki konsepsi bahwa udara yang dingin
merupakan ciri lingkungan sehat. Padahal secara ilmiah udara yang sehat
tidak didasarkan pada dingin atau panasnya suhu, melainkaat diéri
tercemar tidaknya lingkungan sekitar. Istilah sederhana lingkungan yang
sehat adalah lingkungan yang udaranya bersih, ditandai kotor tidaknya
lingkungan oleh partikgbertikel debu yang berlebih atau banyak
tidaknya asap hasil pembakaran.

Pemahama siswa tentang penyebab pencemaran lingkungan
tanah, separo lebih belum benar. Menurut siswa penyebab pencemaran
tanah adalah bangkai binatang, bukan plastik. Fakta tersebut menggam
barkan pemahaman konsep yang kontradiktif. Di satu sisi siswa
memahami ai lingkungan sehat, sedang di sisi lain siswa belum mema
hami faktor penyebabnya. Gambaran konsepsi semacam ini menunjukkan
konsepsi yang dimiliki siswa secara ilmiah belum mantap. Setelah
dilakukan penjajakan terhadap penyebab pendapat tersebut, diperole
temuan bahwa penyebab pencemaran tanah belum diajarkan oleh guru.
Siswa dapat menjawab bangkai binatang penyebab pencemaran tanah
dari perkiraan saja.

Miskonsepsi paling banyak dijumpai pada pemahaman konsep
benda padat dan cair. Menurut 90% siswa, a8 bermasuk benda cair
dan benda dingin karena dimasukkan kulkas. Jawaban ini menunjukkan
konsepsi siswa tentang egiri benda padat masih belum mantap.
Berdasarkan cittiri yang nampak pada es batu yaitu bentuknya selama
belum mencair tetap artinyadéik berubah seperti tempatnya. Saat belum



mencair es batu tidak mengalir seperti halnya benda cair. Dengan
demikian es batu termasuk benda padat. Terjadinya miskonsepsi itu
karena siswa terpengaruh fakta yang diamati sebelumnya, es batu jika
dibiarkan paddempat terbuka lamkelamaan akan mencair menjadi air.
Pengalaman siswa tersebut melatarbelakangi terjadinya miskonsepsi.
Konsepsi yang salah itu dapat diperbaiki atau diluruskan dengan
menunjukkan faktdiakta yang dimiliki oleh benda padat. Melalui
pengdaman baru diharapkan terjadi proses akomodasi dalam diri siswa.
Pendapat Amin (1989) pertentangan pengalaman baru dengan konsep
yang salah akan menyebabkan akomodasi, yaitu penyesuaian struktur
kognitif yang menghasilkan konsep baru yang lebih tepat. iKumtik
perbaikan adalah interaksi guru dengan siswa yang dapat dilakukan
dengan pertanyaan jenis melacak, karena akan diperoleh gambaran
konsepsi siswa sekaligus alasan mengapa siswa memiliki konsepsi
tersebut. Menurut Berg (1991:6) dikemukakan bahwa aanperaksi
melalui latihan pertanyaan dan soal, konsepsi siswa yang salah tidak
dapat diluruskan.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Dari temuan dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa konsepsi
yang dimiliki siswa beragam. Ada yang benar secara ilmiah tetapi ada
pula yang belum benar. Guru yang secara faktual telah memiliki
kompetensi, pengalaman, dan wawasan yang luas, ternyata juga memiliki
konsepsi yang beragam tentang korsepsep IPA Kelas lll. Artinya
sebagian guru memiliki konsepsi benar secara ilmiah, @da yang
belum benar. Miskonsepsi terjadi pada pemahaman konsep tumbuhan
dikotili monokotil, konsep buah, konsep biji, konsep bunga, konsep sifat
tumbuhan, serta konsep benda padat dan perubahannya. Penyebab
terjadinya miskonsepsi karena siswa damrug belum pernah
mendapatkan informasi tentang pertanypartanyaan yang diajukan.
Ada pula yang sudah memperoleh informasi secara verbal, tanpa
mengalami secara langsung. Akibatnya muncul miskonsepsi saat
diajukan pertanyaan yang sifatnya analisis ddikas.



Saran

Dari temuan hasil penelitian perlu dilakukan pelatihan kepada guru
SD kelas lll khususnya dalam penguasaan materi pembelajaran, melalui
berbagai kegiatan nyata yang memberikan pengalaman langsung kepada
peserta pelatihan. Kegiatan pembelajardi sekolah dasar harus
berorientasi pada aktivitas siswa atau pelibatan siswa melalui kegiatan
pembelajaran bervariasi. Utamanya melalui pengamatan langsung,
penemuandjiscovery, inquiri, dan eksperimen supaya miskonsepsi dapat
segera diluruskan. Perlditindaklanjuti dengan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat atau penelitian tindakan kelas untuk membantu
pelurusan konsekonsep yang salah (miskonsepsi).
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Profil Partisipasi Pemuda Pesanggem dalam
Pelestarian Hutan Kasus Pesanggem dalam
Program Perhutanan Sosial di Desa Benjor
Kabupaten Malang Berdasarkan
Teori Anomie Merton

H. S. Mundzir

Abstract: This article is a sociological analysis of the forestry
manag@ment, particullary, the program of social forestry. This
case study deals with the participationpesanggemthe working
partners ofPerum Perhutaniindonesian Forestry Company) in
the conservation of the forest. In particular, this study is focused
on t he not i oamom fThis Mase stumy i based on
Creswell 6s mo d e | in which the I|ife of i ndi
within the context of their social culture. Apart from the factual
records of the low level of education of thesanggemthe study,
taking place in the village of Benjor, Malang Regency, also
documents that a number of the junpesanggeninave left their
village and the activities ggesanggeminstead, they have gone
overseas as migrant workers.

Key words: participation, social déation, social forestry

Benjor adalah desa di Kabupaten Malang wilayah timur, terletak di ping
giran hutan. Masyarakat desa Benjor merupakan bagian dari masyarakat
desa pinggiran hutan yang tergabung dalam komunitas MDH (Masya
rakat Desa Hutan) yang dibinéeh Perum Perhutani.

H.S. Mundzir adalah dosen Jurusan PLS, Fakultas lImu Pendidikan Universitas Negeri
Malang Jalan Surabaya 6 Malang



Berbagai organisasi pemerhati masyarakat desa hutan tertarik
untuk melakukan kegiatan dalam rangka peningkatarejdggraan
masyarakat. Universitas Negeri Malang (UM), melalui Lembaga
Pengabdian Kepada Masyarakat (LPM) juga tidak ketinggalan dengan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan bentuk kerjasama
dengan Pemerintah kabupaten Malang. Kegiatan tersebut data,

Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang dilakukan oleh mahasiswa, kegiatan
pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan dosen dan kegiatan lain
dengan tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat,
peningkatan SDM serta peningkatan kualitas hidup makgar Salah

satu kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang pernah dilakukan oleh

dosen berjudul 0 Pemberdayaan Ekonomi Pem
Pendidikan Keterampilan dengan Memanfaatkan Bunga Pinus sebagai
Soveniro. Hasi | p e n g arbedut menunjkkkapa da masyar a

bahwa pemuda merasa tertarik untuk meningkatkan keterampilan mereka,
namun menghadapi kendala pemasaran hasil kerajinan yang diharapkan.
Hal ini disebabkan karena desa Benjor belum dapat diakses masyarakat
luar karena sulitnya transpastadan belum terlaksanya program wisata
desa, pembangunan jalan tembus dari Benjor ke Gunung Bromo dan
Gunung Semeru sebagaimana dicanangkan pemerintah Kabupaten
Malang. Pola pengembangan desa wisata tersebut seandainya dapat
terlaksana desa Benjor merupakpintu gerbang utama masuk dari kota
Malang ke arah dua tempat wisata yang sangat menarik di Jawa Timur.
Potensi desa Benjor terletak pada keindahan letak geografis serta
udaranya yang sangat segar. Di samping itu penduduk desanya yang
terikat dengan buwya masyarakat desa yang peduli terhadap hutan
karena mereka sangat mengandalkan hidupnya dari penghasilan lahan
andil milik Perum Perhutani dan para pemudanya yang tekun bekerja
mengikuti tradisi orang tua mereka.

Program Perhutanan Sosi8logial Foresty) merupakan salah satu
program pengelolaan hutan berbasis masyarakat sekitar hutan.
Pengelolaan hutan tersebut melibatkan pesanggem sebagai mitra kerja
Perum Perhutani dalam rangka mengamankan hutan dan sekaligus
meningkatkaan kesejahteraan masyarakaiaKgengeloaan hutan yang
menggunakan pendekatan sosial yang melibatkan warga Masyarakat
Desa Hutan (MDH) perlu dianalisis melalui teori sosiologi terutama dari



sudut pandangan tindakan individu dalam kelompok. Teori Merton
merupakan salah satu teori yamgmbahas tindakan sosial yang dikenal
dengarmanomie Teori ini menjelaskan tentang penyimpangan sosial yang
diakibatkan oleh struktur sosial bukan perilaku individu. Merton juga
menjelaskan bahwa penyimpangan sosial bukan konsep individu, tetapi
dipengarti oleh struktur sosial di mana individu tersebut berada.

METODE

Metode penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah
rancangan studi kasus model Creswell untuk mengkaji gambaran individu
yang terkait dengan kelompok sosial budaya dalam suasus kgang
saling berhubungan (Creswell, 1998: 37). Berdasarkan fokus penelitian,
tujuan penelitian ini, adalah (a) mendeskripsikan dinamika partisipasi
pemuda pesanggem berdasarkan bentuk, intensitas dan alasan-berparti
sipasi dalam upaya pelestarian hutéy), mendeskripsikan fungsi laten
dan manifest berdasakan faktor sosiologis yang berpengaruh terhadap
partisipasi pemuda pesanggem, dan (c) mendeskripsikan profil disfungsi
sosial yang menghambat peranan partisipasi pesanggem. Lokasi peneliti
an ini adalatDesa Benjor, Kecamatan Tumpang, Kabupaten Malang.

Data primer diambil dengan menggunakan teknik snow balling,
yaitu para pemuda dan tokoh masyarakat sebagai informan yang berada
di daerah pinggiran hutan Kabupaten Malang. Kehadiran peneliti dalam
penelifan ini sangat menentukan, karena peneliti sekaligus sebagai
instrument penelitian. Proses pengambilan data dengan teknik observasi
partisipatif di mana peneliti melibatkan diri dalam kancah penelitian,
wawancara mendalarm{lepht interviey, dialog, daneaknik FGD §ocus
group discussion).Teknik pengumpulan datalalam penelitian ini
dilakukan secara bertahap yang dimulai dari satu dukuh, kemudian
dievaluasi sebagai bahan revisi. Hasil revisi tersebut diterapkan pada
dukuh berikutnya. Untuk menguji keabsahdata dilakukan trianggulasi
dengan para pemuda tani pesanggem, tokoh masyarakat, dan forum
seminar yang melibatkan para pakar sesuai dengan bidangnya. Untuk
menganalisis dataligunakan pendekatan induktif konseptualistik, di
mana informasi empirik dibgiun dalam konsep atau proposisi kearah
pengembangan suatu teori substantif, teori yang bertolak dari data dan



dicerna dengan pengetahuan dan pengalaman masa lalu. Pelaksanaan
analisis dilakukan selama di lapangan dan setelah meninggalkan
lapangan. Pada dadi lapangan dikembangkan pertanygentanyaan
analitik agar dapat lebih rinci untuk memperoleh informasi sesuai dengan
tujuan penelitian dan sampai di rumah dilakukan kegiatan penulisan,
membaca kembali serta memberikan catata. Informasi sebagai hasil
sementara kemudian dicatat dan dimasukkan dalam file komputer serta
diorganisir sesuai dengan fokus penelitian. Langkah berikutnya
melakukan refleksiréflecting, memberikan catatamv(iting notes) dan
membuat pertanyaan silangcfoss questionsHasil cari ketigalangkah
tersebut kemudian diabaca dan diberi catatan dalam rangka penyesuaian
dengan fokusdontex} penelitian, kategorisasi dalam mendeskripsikan
dan interpretasi sehingga menemukan proposisi untuk membangun suatu
teori terkait dengan penyimpgan sosialgnomi§ pemuda pesanggem.
Analisis data tersebut dilakukan dengan mengacu model analisis spiral
Creswell (Creswell, 1998)

HASIL

Berdasarkan tujuan dan langkamgkah penelitian yang
dilaksanakan, penelitian ini memperoleh temuan yang dagasifikask
kan sebagai berikut (1) tingkat pendidikan pemuda pesanggem, (2) jenis
pekerjaan pemuda pesanggem, (3) profil partispasi pemuda pesanggem,
dan (4) penyimpangan sosial pemuda pesanggem. Sebelum menjelaskan
temuan penelitian perlu dijelaskan k@sidsosial budaya dan letak
geografis desa Benjor agar memperoleh gambaran tentang masyarakat
desa hutan (MDH) sebagai sasaran penelitian.
Monografi Desa Benjor

Desa Benjor terletak sekitar 7 km di sebelah timur Kecamatan
Tumpang, yang memiliki luas lahakurang lebih 138 ha, dengan
ketinggian £ 936 m dengan toleransi sekitar 4,3 m diatas permukaan air
laut. Suhu udara antara + 192 €1° C dengan curah hujan antara 4000
5000 mm/th. Desa Benjor membentang memanjang dari arah barat ke
timur berada pada p&an perbukitan yang curam yang diapit oleh hutan
pada ujung desa sebelah timur. Terdapat dua jalan untuk menuju ke desa
Benjor, yang pertama jalan terabasan yang melewati lahan pertanian



milik masyarakat desa Jeru, dan ke dua masuk melalui Candi Kildal. Ja
tersebut merupakan jalan yang paling sering dilewati kendaraan umum
pada pagi hari membawa penumpang dari desa Benjor dan pada siang
hari membawa pulang warga desa Benjor. Jenis kendaraan adalah mobil
penumpang terbuka dengan tempat duduk seadanya agabila
penumpang penuh baru diberangkatkan, kalau ingin cepat berangkat
harus dianggap penuh sesuai dengan jumlah penumpang. Transportasi
dari desa Benjor ke Tumpang sangat terbatas karena mobilitas penduduk
dari desa Benjor ke Tumpang juga terbatas, regidan transportasi lain
adalah ojek yang hanya dapat mengangkut satu orang dengan biaya
cukup mahal.

Penduduk desa Benjor berdasarkan catatan desa berjumlah 3022
orang terdiri atas penduduk ldkiki 1450 jiwa dan perempuan 1572 jiwa.
Dari keseluruhan peluduk tersebut mereka menyebar di berbagai
wilayah, dengan penyebaran hampir merata pada setiap RT. Untuk lebih
memperjelas penyebaran penduduk, jumlah kepala keluarga, anggota
keluarga dan pendapatan, dapat diperiksa Tabel 1.

Tabel 1 Jumlah Penduduk Pendpatan dan Pendidikan

Penghasil )
. Jml Kepala Anggota per engnastian Ratarata Tingkat
Wilayah per bulan -
Keluarga Keluarga (ratarata) Pendidikan
RT1 40 KK 4 orang Rp.250.000, SD (SLTP 1 org, SLTA
1 org)
RT 2 41 KK 4 orang Rp.200.000, SD (SLTP 1 org, SLTA
6 orgdan PT 1 org)
RT 3 36 KK 3 orang Rp.150.000, SD (SLTP 2 orang,
SLTA 1 org)
RT 4 35 KK 3 orang Rp.300.000, SD (SLTP 5 org, SLTA
1 org dan D3 1 org)
RT5 41 KK 3 orang Rp.150.000, SD (SLTP 2 org)
RT 6 42 KK 3 orang Rp.150.000, SD
RT 7 39 KK 3 orang Rp.150.000, SD (SLTP 1 org dan

SLTA 1 org)




Tabel 1 (Lanjutan)

Penghasilan

. Jml Kepala Anggota per Ratarata Tingkat
Wilayah Keluarga Keluarga (?Ztrabrgtzr)] Pendidikan
RT 8 40 KK 3 orang Rp.150.000, SD (SLTA 2 org)
RT 9 39 KK 3 orang Rp.150.00,- SD (SLTP 1 org)
RT 10 30 KK 3 orang Rp.150.000, SD(SLTP 2 org)

RT 11 37 KK 4 orang Rp.150.000, SD (SLTP 1 org)
RT 12 32 KK 3 orang Rp.150.000, SD

RT 13 46 KK 4 orang Rp.175.000, SD (SLTA 1 org)
RT 14 34 KK 4 orang Rp.100.006, SD (SLTP 1 org)

Berdasarkan tabel 1 dapat dikemukakan bahwa setiap RT memiliki
penduduk sekitar 40 KK dan jumlah seluruhnya terdapat 532 KK dengan
jumlah anggota keluarga masingasing sekitar 3 4 orang. Penghasilan
perbulan rataata Rp.150.000,pada umumnya bagi huin, sedangkan
yang memiliki penghasilan relatif agak tinggi adalah pedagang dan petani
pemilik lahan. Penghasilan tertinggi dimiliki oleh pegawai negeri yang
jumlahnya sangat sedikit, misalnya guru, pegawai kesehatan, dan TNI.
Dari keseluruhan penduduk aatata tingkat pendidikannya tergolong
rendah, yaitu sekolah dasar, hanya sebagian kecil yang memiliki tingkat
pendidikan pada jenjang pendidikan SLTP dan SLTA. Adapun yang
memiliki pendidikan perguruan tinggi padastrata satu hanya satu oarang
dan D3 satuorang. Pekerjaan sebagian besar penduduk desa Benjor
adalah buruh tani dan hanya sedikit yang memiliki keterampilan sebagai
buruh bangunan.

Masyarakat desa Benjor sebagian besar merupakan buruh tani yang
tuna lahan. Mereka mengandalkan lahan andil milikhy@ni dengan
tanaman keras pohon pinus. Penghasilan mereka sebagai pesanggem
adalah tanaman jangka pendek, misalnya pisang, jagung, mbote, dan
lombok. Hasil panen tanaman tersebut untuk mencukupi kebutuhan hidup
seharihari dan selebihnya dijual apabifaemerlulkan sejumlah uang.
Selain tanaman jangka pendek mereka juga dapat menyadap getah pohon
pinus yang sudah cukup usianya dan disetor ke Perum Perhutani dengan
harga Rp.1.000per kilogram.



Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan pemuda pesanggem dgor sebagian besar
hanya memiliki tingkat pendidikan setingkat Sekolah Dasar (SD), sebagai
ilustrasi dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2 Tingkat Pendidikan Warga Masyarakat desa Benjor

RT dan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
Tk Pend.

SD 30 30 24 21 30 36 25 23 29 28 33 18 39 25
SLTP -1 1 5 2 - 1 - 1 2 1 - -1
SLTA 1 6 -1 - -2 2 - - - -1 -
PT -1 -1 1 - - - - - - - - -
DO SD 9 3 9 7 8 6 11 15 9 - 3 14 6 8

YPenduduk 40 41 36 35 41 42 39 40 39 30 37 32 46 34

Dari tabel 2 dapat dikemukakan bahwebagian besar tingkat
pendidikannya pemuda pesanggem desa Bejor sangat rendah, sebagian
besar dari mereka berpendidikan sekolah dasar sekitar 13,2% dari
keseluruhan penduduk. Sebagian kecil dari yang berpendidikan sampai
tingkat SLTP sebanyak 2,1%, demailk juga yang berpendidikan seting
kat SLTA sebanyak 2,1%. Adapun yang memiliki tingkat pendidikan
sampai Perguruan Tinggi hanya 0,1% dari total keseluruhan penduduk
desa Benjor yang berjumlah 3022 jiwa. Secara keseluruhan yang
memiliki pendidikan mencapa0%, sedangkan yang lain tergolong
dalam kelompok usia bayi, balita, anak usia sekolah dan lanjut usia
(lansia). Gambaran penduduk secara demografi dilihat dari sudut
pendidikan berbentuk kerucut, dimana usia bayi, balita, dan anak usia
sekolah lebih besalari jumlah penduduk usia kerja.

Pekerjaan Pesanggem

Jenis pekerjaan pemuda pesanggem sebagian besar sebagi petani
dan buruh tani. Sebagai pesanggem petani desa Benjor merupakan mitra
Perum Perhutani yang mengerjakan lahan hutan yang gundul sejak tahun
1998 dalam program reboisasi dengan luas lahan mencapai 200 hektar.



Jumlah pesanggem desa Benjor sekitar 400 orang yang terdiri dari 240
orang perempuan dan 160 orang Haki. Setiap pesanggem memiliki
lahan 0,5 ha, tetapi ada juga yang hanya memilikinahandil 0,25 ha.
Tidak semua warga memiliki lahan pertanian, karena luas lahan desa
Benjor hanya 138 ha dan jumlah penduduk mencapai 3022 jiwa. Apabila
diambil ratarata setiap penduduk hanya memiliki lahan 0,5 ha termasuk
lahan hunian dan pekarangan. g&ayang tidak memiliki lahan pertanian
pada umumnya bekerja sebagai buruh tani. Pekerjaan sambilan
pesanggem desa Benjor untuk menambah penghasilan tambahan adalah
sebagai buruh tani pada lahan pertanian tebu milik petani desa Jeru.
Untuk mendapatkan gantzen secara utuh jenis pekerjaan masyarakat
desa Benjor dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3 Jenis Pekerjaan Penduduk dan Penyebarannya

RT dan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
Pekerjaan

Buruhtani 28 24 25 19 31 37 28 26 16 22 34 25 38 30
Petani 9 11 4 7 3 3 10 7 21 7 2 6 6 6
Pedagang - 2 2 2 - 2 2 4 1 -2
Swasta 1 2 3 5 2 - 1 - 1 -
Peg.Negeri - 1 - 2 1 - -1 - -

Lain-lain 2 1 1 - 1 - 2 1 - 1 1 - - -
YPenduduk 40 41 36 35 41 42 39 40 39 30 37 32 46 36

Pemuda pesanggem desa Bergebagian besar masih menekuni
kegiatan pertanian di lahan andil, baik lahan yang diperoleh dari keluarga
maupun lahan yang disewa dari pesanggem lain. Pekerjaan keseharian
sebagai pesanggem merupakan suatu pekerjaan yang harus dilakukan
untuk memeliharaanaman di lahan andil baik tanaman keras maupun
tanaman jangka pendek untuk memenuhi kebutuhan hidup -belniari
Memelihara tanaman keras merupakan kewajiban sebagai pesanggem
karena tanaman keras tersebut merupakan tanaman untuk menjaga
kelestarian han, sedangkan tanaman jangka pendek merupakan tanaman
yang hasilnya untuk memenuhi kebutuhan keluarga dan tidak dibagi



dengan Perum Perhutani. Penghasilan tanaman jangka pendek sangat
tergantung pada luas andil dan tingkat kesuburan lahan andil. Apabila
lahan andil lokasinya baik dan subur para pesanggem dapat memenuhi
kebutuhan hidupnya. Sedangkan lahan yang tidak subur dan lokasinya
kurang bagus hasilnya tidak dapat untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.
Hal ini sesuai dengan pendapat Pak Karyo yang skhlamya berdagang
pisang (pengepul) dan setiap hari keliling ke lahan andil pesanggem lain
untuk membeli pisang yang sudah cukup tua. Hasil berdagang pisang
menurut dia dapat untuk menutupi kebutuhan hidupnya.

Penyimpangan Sosial Pemuda Pesanggem

Pada musinhujan datang, pada umumnya pesanggem sangat sibuk
dengan pekerjaan di lahan pertanian, sedangkan pada musim kemarau
pemuda pesanggem lebih banyak mencari pekerjaan sambilan di luar
hutan untuk menambah penghasilan. Namun demikian terdapat pemuda
pesanggemnyang merasa tidak betah (krasan) di desa Benjor, dan mencari
pekerjaan yang dianggap lebih memberikan harapan untuk masa depan.
Mereka ada yang bekerja sebagai tukang, kuli bangunan atau pekerjaan
lain di kota seperti di Malang, Surabaya atau kota |z, lsthhkan ada
yang mencari pekerjaan di luar negeri, seperti di Malaysia. Mereka yang
mencari pekerjaan di kota Malang atau Surabaya ada yang berhasil,
sehingga dapat membangun rumah atau membeli lahan pertanian atau
meyewa untuk kegiatan usaha pertanidamun ada juga yang tidak
berhasil dan mereka tetap menekuni dunia pertanian termasuk
mengerjakan lahan andil. Di samping itu terdapat juga warga masyarakat
yang memiliki kegiatan lain seperti menjual bakso, menjual rokok dan
kebutuhan sehatiari (kelontmg) sebagai sambilan di samping sebagai
pesanggem.

Pemuda yang mencari pekerjaan ke Malaysia ada 20 orang secara
paksa, karena menurut Kepala Desa mereka berangkat tidak mengguna
kan surat keterangan resmi dari desa Benjor, tetapi dari desa di wilayah
Jawa Tengah yang sudah disiapkan oleh pengepul tenaga kerja ke luar
negeri. Dari 20 orang tersebut kembali ke Benjor sebanyak 13 orang,
meninggal 2 orang dan sampai saat ini tetap tinggal di Malaysia sebanyak
5 orang. Kesan dari mereka yang pulang dari M&aysengatakan



mereka tidak tahan bekerja di Malaysia dan tidak mau kembali ke
Malaysia lagi, karena hidup di Malaysia tidak tenteram. Informasi yang
diperoleh dari keluarga yang merantau ke Malaysia mengatakaan bahwa
tenaga kerja ilegal selalu dikejleejar, demikian juga yang legal. Seorang
informan mengatakan bahwa adiknya menjadi tenaga kerja di Malaysia
secara legal juga mempunyai pengalaman yang tidak enak, rumahnya
dibakar dan semua hartanya dari hasil kerja habis terbakar, termasuk uang
Rp. 20 juta yng akan dikirimkan kepada keluarganya di Benjor ikut
terbakar dan sampai sekarang dia tidak dapat dihubungi. Semua keluarga
perantau ke Malaysia selalu merasa resah setiap kali memperoleh
informasi tentang tenaga kerja di Malaysia.

Budaya Pesanggem

Keterikatan terhadap norma budaya yang berlaku di masyarakat
desa Benjor merupakan faktor penyebab pemuda ikut berpartisipasi
dalam pelestarian hutan. Hal ini menunjukkan bahwa struktur sosial
masyakarat desa Benjor masih sesuai dengan norma dan adat yang dianut
oleh keseluruhan warga masyarakat, termasuk juga kepatuhan pemuda
terhadap segala norma sosial yang berlaku. Salah satu fenomena sosial
yang dapat dilihat adalah berlakunya budaya hidup sederhana. Pola
budaya hidup sederhana sebagian besar masyarak&eadgeatermasuk
para pemudanya merupakan norma budaya yang dilestarikan para orang
tua dan merupakan pengikat pemuda untuk tetap tinggal di desa dengan
penghidupan sebagai pesanggem. Sebagaimana penghidupan para petani
subsistem pemuda pesanggem merasarggtinggal di desa dengan pola
hidup yang tidaknekaneka.Mereka hidup bahagia dengan penghasilan
yang diperoleh dari lahan andil dan penghasilan lain yang diperoleh dari
pekerjaan buruh tani dari luar desa. Penghasilan dari usaha pertanian
yang diangga sudah dapat memenuhi kebutuhan hidup, dan dengan
begitu mereka merasa cukup dewasa dan segera menikah untuk
membangun keluarga baru.

Kepatuhan dan keterikatan pemuda terhadap norma budaya
memang tidak diikuti semua pemuda, ada sebagian kecil yang merasa
tidak senang hidup di desa dan berusaha untuk mencari pengalaman
hidup di luar desa. Penyimpangan sosial yang terjadi pada pemuda



dikarenakan oleh kondisi sosial masyarakat dan bukan kemauan individu
sebagai pemuda desa. Struktur sosial masyarakat degar Bang
dipengaruhi oleh kondisi geografis, faktor pendidikan dan ekonomi
mendorong perilaku pemuda yang berbeda, seperti merantau untuk
mencari kerja, dan bekerja di luar bidang pertanian.

BAHASAN

Partisipasi pesanggem dalam pelestarian sumber daya alam
merupakan bagian dari program pembangunan berkelanjutan berwawasan
lingkungan §ustainable developmentlyang dikembangkan oleh
Departemen Kehutanan dengan pemanfaatan potensi masyarakat sekitar
hutan. Program tersebut sangat efisien dilihat dari aspegapeman
terhadap kerusakan lingkungan, di mana masyarakat sekitar hutan
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari pengelolaan hutan. Pola
pengembangan hutan kemasyarakatan tidak hanya sekedar memberikan
alternatif agar masyarakat sekitar hutan tidak usek hutan, tetapi
benarbenar diarahkan pada pemberian kesempatan dan kepercayaan
kepada warga masyarakat desa hutan untuk bersama memanfaatkan
sumberdaya hutan untuk sebelasarnya kemakmuran rakyat dengan
senantiasa memperhatikan pelestarian suddya alam setempat
(Sumadhijo, 1998: 150). Hal tersebut juga dikemukakan oleh Toman
(1994: 20) bahwa pentingnya moral untuk menjaga sumberdaya alam dan
ekosistem yang dapat dipengaruhi oleh kebebasan motivasi indrédu (
play of individual insentifidalam mempertukarka(tradeoffy sumber
daya alam dalam upaya menjaga pelestarian ekosistem lingkungan.
Pemikiran Toman tersebut dituangkan dalam model sebagai berikut.
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Model Keseimbangan Potensi Ekonomi dahingkungan Hidup
Sumber: Toman, 1994: 20

Berdasarkan model tersebut dapat dijelaskan pentingnya
keseimbangan antara pendekatan ekonomi dengan pendekatan ekologi.
Dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan eksplorasi
sumber daya alam hendaknya mertipdbangkan keberlanjutan ekosis
tem. Oleh karena itu perlu dibangun kesadaran moral untuk menjaga
sumber daya alam dan ekosistem lingkungan dengan kebebasan motivasi
individu dalam rangka pertukaran sumberdaya alam.. Demikian pula
hendaknya para ahli elagi, tidak sekedar mempertahankan keseimbang
an ekosistem dengan sekedar mengendalikan kerusakan lingkungan,
tetapi juga harus mempertimbangkan pengembangan ekonomi untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Biaya yang rendah untuk
memelihara kelestariasumberdaya alam dapat meringankan beban
pembangunan untuk memelihara kerusakan lingkungan. Sedangkan
kerusakan lingkungan berdampak pada peningkatan biaya pembangunan
baik untuk sarana maupun prasarana pembangunan. Penggalian- sumber
daya alam dalam rangkaeningkatan kesejahteraan masyarakat (dalam
pendekatan ekonomi) mempunyai dampak terjadinya kerusakan
lingkungan yang disebabkan oleh eksploitasi untuk meningkatkan
produksi. Oleh karena itu perlu adanya keseimbangan antara pemikiran



antara ahli ekonomiath ahli lingkungan dalam bentuk kesadaran moral
untuk menjaga kelestarian lingkungan. Kajian yang membahas tentang
pentingnya ekonomi dalam rangka meningkatkan kesejahteraan-masya
rakat tanpa meninggalkan upaya kelestarian sumber daya alam atau
konservasiingkungan merupakan suatu upaya membuat keseimbangan
antara kebutuhan ekonomi dan kelestarian lingkungan. Ini memerlukan
pemahaman atau paling tidak kebutuhan mengubah filosofi pemanfaatan
sumber daya alam untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat
(Bowes, 1989:3). Dalam kajian bersekala kecil seperti fenomena yang
terjadi di desa Benjor juga perlu diberikan perhatian terhadap upaya
pelestarian hutan bagi ketahanan masyarakat desa, karena sekecil apapun
upaya tersebut mempunyai makna yang besar bagi mpéaggan
sumber daya manusia pada level pedesaan. Masyarakat pedesaan sekitar
hutan merupakan ujung tombak terdepan dalam upaya pelestarian sumber
daya hutan

Pemuda pesanggem tetap menerima aturan yang berlaku di
masyarakat, misalnya sebelum membangun ruchaiang ke tempat
kepala desa untuk meminta nasehat dari kepala desa. Untuk memulai
menanam mereka mengikuti tradisi yang berlaku, misalnya musim tanam
jagung menunggu penanda musim penghujan, yaitu daun bambu sudah
rontok. Apabila daun bambu sudah rontokreka segera menyiapkan
lahan untuk tanaman jagung. Demikian pula untuk melakukan sesuatu
juga menghitungnogo dino kalau tidak, mereka meyakini akan
memperoleh musibah setelah melakukan kegiatan tersebut. Kepatuhan
tersebut menurut teori Anomie Mertorkdiagorikan pada ritualisme di
mana pemuda tunduk pada aturan yang berlaku tanpa memperhitungkan
kemauan diri sendiri. Kepatuhan dalam membina rumah tangga bahagia
bagi pemuda pesanggem juga dilandasi oleh budaya Jawa tentang
falsafah hidup bahagia. Budayawa tersebut sengaja diajarkan oleh
kepala desa (Bapak Djoko Purnomo) yang mendalami budaya Jawa dan
digunakan sebagai pegangan hidupnya. Konsep bahagia mengacu pada
budaya ilmuBejo atau Begjo (bahagia), di mana hidup itu tidak boleh
ngongso(memaksa) &renangongso iku marakke braha(amemaksa itu
menyebabkan kerusakan). llmu bejo berasal dari ajaran Ki Ageng Surya
Mataram yang intinya mengajak warga masyarakat agar hidup
sederhana.jangan terlalu mulomuluk, dan jangan nek@eka, karena



cita-cita atautujuan hidup itu seperti karet yang dapat ditarik ulur. Hidup
hendaknya diatur berdasarkan kemauan, kemampuan dan kekuatan agar
keinginan dapat tercapai dan dapat hidup senang dan bahagia ( Soesilo,
2005: 230). Ajaran hidup bahagia tersebut tertuang pigihgkat yang
diajarkan pada pengikut sebagai berikut.

Bungah susah wis dadi sandange manungsa.

Bungah yen keturutan karepe, susah yen ora.

Wondene karep iku bisa diumpamake karet bisa mulurlan bisa mengkeret
gumantung manungsane.

Mula yen duwe karep samga bae supaya seneng katurutan karepe.
(Ngilmu Begja dari Ki Ageng Surya Matarama, Soesilo, 2005: 228)

Ajaran Ki Ageng Surya Mataram yang lain merupakan ajaran yang
menj adi fil safat HhjodDuneidoor Aphgr dawanadalbdhho
membudaya di masyakat desa Benjor juga masyarakat Jawa pada
umumnya. Konsep Ojo Dumeh adalah suatu ajaran yang mengajak
masyarakat agar hidup sederhana, tidak silau terhadap kekayaan dan tidak
sombong kalau dia menjadi orang kaya. Ojo Dumeh membentuk
masyarakat desa Bemj termasuk para pemudanya, menjadi masyarakat
yang tidak sombong walaupun mereka dapat hidup kaya, memiliki
jabatan tinggi atau berkuasa. Hal ini dapat terlihat dari pemuda desa
Benjor yang sudah berhasil dia tidak sombong, tidak mau menghina
orang lain,dia hidup bersahaja bersama pemuda lain dalam setiap acara
atau pertemuan yang diadakan oleh perangkat desa.

Budaya Jawa lain yang mengakar di masyarakat desa Benjor
adalah budaya gotong royong dalam berbagai aktivitas kehidupan sehari
hari. Kegiatan gaing royong yang paling kental dilakukan pada saat
mengerjakan lahan andil, mereka secara bergantian mengerjakan lahan
andil dalam mengolah lahan, menanam bibit jagtijirg)(atau tanaman
kedelai. Budaya gotong royong bersumber dari kebiasaan masyarakat
Java pada zaman dulu, di mana para petani sangat mengandalkan tenaga
kerja manusia. Pengerahan tenaga kerja yang banyak untuk mengerjakan
lahan pertanian, tetapi tidak dapat dilakukan oleh keluarganya sendiri,
oleh karena itu petani tersebut meminta toloegdda orang lain yang



tidak dibayar. Mereka cukup diberi makan siang dan sebagai kompensasi
si petani tersebut harus mau menolong atau membantu terhadap orang
yang dimintai tolong tersebut. Koentjaraningrat (1992) mengatakan
bahwa budaya gotong royong mengakan berbagai ragam istilah,
misalnya sambatan, gugur gunung, dan nyuruBerbedaan istilah
tersebut karena memang agak berbeda kegiatannya, namun pada intinya
sama yaitu bekerja bersarsama untuk menyelesaikaan suatu pekerjaan
yang tidak dapat diseladan sendiri oleh yang bersangkutan dan orang
yang bekerja tersebut tidak dibayar dengan uang, biasanya diberi makan
siang atau makanan kecil sebagai sarapan pagi. Sedangkan Van der Kolff
(dalam Koentjaraningrat, 1992) mengatakan bahwa gotong royong mulai
menyurut pada tahun 1920 terutama di daerah Blitar, yang saat itu tenaga
kerja sudah banyak dan munculnya uang sebagai unsur penting dalam
kehidupan manusia (Koentjaraningrat, 1992:58). Hal yang sedemiki

an juga berlaku pada saat sekarang, hampir @enasyarakat merasakan
bahwa pekerjaan yang dilaksanakan secara gotong royong malah lebih
rumit karena harus menyediakan makan sejumlah orang, menyediakan
rokok dan sebagainya. Di sinilah perbedaan masyarakat desa Benjor
dengan masyarakat yang lain, di raamasyarakat desa Benjor sampai
saat ini masih sangat kental dengan budaya gotong royong, antara lain
kegiatan mengolah lahan garapan andil, menanam, memanen, membang
un rumah, hajatan (selamatan) dan sebagainya

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan tenam dan pembahasan penelitian, maka dapat
diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut. (1) pandangan hidup
sederhana mempengaruhi para pemuda, sehingga mereka juga sederhana
sebagaimana kehidupan orang tuanya. Pandangan hidup masyarakat desa
tersebut juga érpengaruh terhadap pola pikir tentang pendidikan bagi
setiap warga masyarakat, sehingga masyarakatnya sebagian besar hanya
memiliki tingkat pendidikan dasar; (2) pola hidup sederhana mewarnai
perilaku seharhari baik dalam pemenuhan kebutuhan dasar, risepe
sandang, pangan dan papan maupun kebutuhan lainya seperti rekreasi,
hiburan dan sebagainya; (3) masyarakat desa Benjor hanya memiliki



lahan pertanian terbatas dengan jumlah penduduk yang relatif besar
dibandingkan dengan luas lahan; (4) pemuda pesanggbagai bagian

dari masyarakat desa Benjor juga tidak jauh berbeda, sehingga tingkat
pendidikan mereka pada umumnya juga rendah. Berdasarkan tingkat
pendidikan yang mereka miliki dan pendidikan ketrampilan terbatas pada
bidang pertanian, maka mereka nsaréebih tenang hidup di desa sebagai
aset tenaga kerja di desanya dari pada harus merantau yang belum tentu
memperoleh hasil yang lebih baik; (5) pemuda desa Benjor pada
umumnya memiliki semangat kerja keras untuk dapat memenuhi
kebutuhan hidup dan memlzam masa depan mereka. Walaupun para
pemuda pada umumnya merasa lebih tenang di desanya, namun ada juga
beberapa pemuda desa yang terpaksa harus meninggalkan desanya untuk
mengadu nasib untuk mencari kerja di kota dan bahkan mencari kerja ke
luar negeri; §) penyimpangan sosial terjadi bukan karena kemauan para
pemuda tetapi karena kondisi sosial yang menyebabkan mereka harus
pergi untuk sekedar mengadu nasib di parantauan; dan (7) pemuda yang
merantau sebagian berhasil dan sebagian yang lain tidak bedussil

pula yang tidak pulang dan bahkan ada yang meninggal di perantauan.

Saran

Dari hasil penelitian ini dapat diajukan sassaran sebagai berikut.
(1) ke depan masyarakat desa Benjor perlu diberikan penyuluhan sosial
agar memperoleh wawasan lebih lugstang kehidupan masyarakat
madani yang bertumpu pada pola kehidupan petani subsistem sesuai
dengan arah pembangunan di Indonesia; (2) semangat kerja keras pemuda
Benjor perlu mendapatkan arahan agar dapat meningkatkan pendidikan
dan keterampilan sesuaémban kebutuhan pemuda pesanggem sebagai
bekal kehidupan yang lebih baik di masa mendatang; (3) perlunya
penelitan lanjutan dalam rangka pemberdayaan pemuda pesanggem
secara terpadu antara peningkatan wawasan pendidikan dan peningkatan
ekonomi untuk dapateningkatkan kesejahteraan masyarakat; dan (4)
perlu diupayakan lembaga pendidikan alternatif terinteragrasi antara
Sekolah Dasar (SD) dengan Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP)
sebagai suatu model pendekatan pendidikan agrobisnis yang berbasis
pada htan kemasyarakatandmmunity forestry).
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Penelitian Perubahan Sosial dalam
Perspektif SosiatPsikologis

Tadjoer Ridjal

Abstract: The study of the socialhange models not only by
research micro and macro sociology, but also by research
consptual analysis sociology. Because, between as the models was
nacessery to research society models. One of the others of the
research society models was psysgio perspctive models, it is

a model linkage discipline. Because, the study analisys by
correlations between psychology and sociology variables. The
object of the study of psychology are societal, interactions, and
actions for every individuals.The object of thteidy of sociology

are proces and societal functioning. Therefore, the researches of
the psychesocio perspective models are study of the social
changes for indiviuals and social interactions.
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Pada mumnya, proses yang statis dapat dikaji secara cermat melalui
tingkat analisis tunggal. Sebaliknya, studi perubahan pada tingkat analisis
tertentu--- apakah individual atau institusionat sering memerlukan
pengenalan beberapa variabel pada tingkat \@erpeda, yang dapat
memberikan beberapa derajat kekuatan eksplanatori dan analitis. Jadi,
perubahan yang signifikan dalam orientasi sikap, nilai, atau tindakan
individu dapat dipahami secara lebih baik dalam hubungannya dengan
konteks sosiokultural tempdal itu terjadi. Hal yang sama, perubahan
mengenai polpola kemasyarakatan dan institusional dapat diklarifikasi
melalui eksplorasi proses interaksi sosial dan psikologis yang
menentukan, memediasi, dan menyertainya.
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Dalam suatu studi perubahan sosial diperlukan berbagai model
analisis pada tingkat kajian mikro maupun makro. Namun demikian,
dalam kajian perubahan sosial juga diperlukan pendekatan, metodologis,
dan konseptuafang dapat menjembatani kedua tingkat analisis tersebut,
karena masingnasing bersinggungan. Salah satu yang dapat
menjembataninya adalah perspektif psikologi sodraikologi sosial
merupakanlinkage discipline terkait dengan hubungan antara variabe
pskologis dan sosiologis. Sudut pandang psikologis dapat
mengeksplorasi sumbsumbersocietal atas interaksi dan tindakan di
antara individdindividu. Sudut pandang sosiologis dapat mengeksplorasi
proses mikro yang melandasicietalfunctioning.

Perspekif Psiko-Sosiologis

Pada suatu perubahan yang berorientasi sikap, nilai, atau tindakan
suatu individu akan dapat dipahami secara lebih baik dalam hubungannya
dengan konteks sosiokultural tempat hal itu terjadéruPahan itu
didekati secara lebih komprefstin Hal itu karena, perubahan terkait
dengan kehidupan kemasyarakatan dan institusional pasti terkait dengan
proses interaksi sosial dan kondisi psikologis masyarakat yang
bersangkutan. Dengan demikian, diperlukan suatu studi perubahan sosial
yang mengguakan berbagai model pendekatan dan analisis pada tingkat
kajian mikro maupun makro.

Selain hal tersebut di atas, dalam suatu kajian perubahan sosial
juga diperlukan pendekatan, metodologis, dan konseptual yang dapat
menjembatani antara analisis tingkatkrai dan analisis tingkat makro.
Walaupun keduanya mempunyai wilayah kajian yang berbeda namun
masingmasing saling bersinggungan satu sama Rangan demikian,
diperlukan jembatan penyambung yang rasional, salah satunya adalah
perspektif psikologi sosiaPsikologi sosial merupakainkage discipline
terkait dengan hubungan antara variabe psikologis dan sosiologis. Sudut
pandang psikologis dapat mengeksplorasi surabmtbersocietal atas
interaksi dan tindakan di antara indivithdividu. Sudut pandang
sosiologis dapat mengeksplorasi proses mikro yang melasdasital
functioning



Psikologi sosial terkait dengan interseksi antara perilaku individu
dan jalannya sistem sosial. Jelasnya, salah satu persoalan- sosial
psikologis itu meliputi hubungan antarastitustinstitusi sosiokultural
masyarakat dengan sistem nilai dan kepercayaan anggota individualnya
(Waters, 1994). Hal itu terkait dengan cara bagaimana nilai dan
kepercayaan ini diubah oleh masyarakat dan proses sosialisasi yang
spesifik yang memediasidopsinya. Di samping itu, psikolog sosial juga
menyelidiki hubungan antara persepsi atau kebutuhan individu dengan
sifat-sifat sistem sosial. Hal itu terkait dengan bagaimana cara orientasi
nilai atau kepribadian yang dominan di masyarakat mengubah proses
interaksi spesifik dan institusi dasarnya yang menjelaskan kehidupan
ekonomi dan politiknya.

Pada tingkat yang sangat mikro, psikolog sosial mungkin menguiji
proses pengaruh sosial melalui organisasi atau kelompok yang
menyebabkan penerimaan norm@manya dan konformitas behavioral
nya di antara anggotnggota atau proses komunikasi dan otoritas
melalui pemimpin yang memformulasikan dan menjalankan keputusan
keputusan organisasional (Tadjoer, 20@gmua itu merupakan contoh
yang mengacu pada hubungamtama input organisasional atau
kemasyarakatan dengautputindividual. Atau, antaranput individual
denganoutput organisasional atau kemasyarakatan. Di samping kedua
itu, juga berkenaan dengan proses interaksi yang memediasi iaptara
danoutputtersebut.

Kontribusi Metodologis

Meskipun sejumlah psikolog sosial sangat menekankan
penggunaan alat metodologis tertentu (misalnya: survei sampel atau eks
perimen laboratorium), secara keseluruhan bidang itu dikarakterisasikan
oleh derajat metodologis yangrgjat eklektif dan beragam. Data yang
digunakan dalam kerangka kerja sogisikologis terentang dari cara data
itu (diangkat dari wawancara intensif dan-tes kepribadian) hingga
yang diambil dari analisis isi dokumen politik, literatur, dan pergem
banagn indikator sosial yang berdasar pada statistik populasi yang
aggregate. Pada satu sisi, studi yang hampir secara keseluruhan
didasarkan pada penggunaan data kepribadian. Contohnya, studi Levine



(1976) tentang motivasi berprestasi dan miidai prestai pada tiga
kelompok etnik besar di Nigeria. Pada sisi lainnya, studi yang dirancang
untuk mengeksplorasi hipotesis sogialkologis yang mengaitkan
berbagai persoalan dalam tingkat makro. Contohnya, studi Fierebend and
Fierebend (1976) dan Fietherstof#985) yang menjelaskan bahwa
stabilitas politik sebagai fungsi modernitas dan frustrasi sosial. Contoh
lainnya, seperti dilakukan oleh McCleland (1961) tentang hubungan
antara motivasi berprestasi individu dan laju pertumbuhan ekonomi
masyarakat. Kedua ntwh tersebut merupakan illustrasi yang sangat baik
mengenai upaya memberikan datgregatedan data kepribadian secara
bersamasama dalam penyelidikan yang sama.

Riset sosiapsikologis cenderung digunakan dalam bidang
pembangunan dan perubahan sosaigy menggunakan berbagai indi
kator sosial serta data yang bersumber dari berbagai dokumen historis.
Bagaimanapun, hal yang penting dalam riset sq@si&blogis didasarkan
pada data yang bersumber dari pengamatan langsung terhadap interaksi
yang dilakukanindividu yang sedang bertindak dalam konteks sosial.
Sumber datanya dapat di perol eh dari prose
atau laboratorium, survei secara sampel, dan pengamatan terlibat. Secara
alamiah tiga prosedur itu disesuaikan dengan studi probleimal-sos
psikologis, sehingga memberi peluang eksplorasi secara rinci terhadap
proses interaksional dan psikologis yang dapat dikaitkan dengan
danoutputkemasyarakatan. Selanjutnya, ketiga prosedur itu sangat cocok
dengan studi perubahan, baik perubahdividu maupun sosial.

Sesuai dengan sifatnya, studi feksperim
pada studi perubahan. Studi dilakukan dengan cara memanipulasi satu
atau beberapa variabel bebas dan mengamati dampak variasi tersebut
pada satu atau lebih variabelrgentung. Hal itu diharapkan dapat
mengukur hubungan kausal antara intervensi tertentu dan hasil tertentu.
Dengan kata lain, dapat menspesifikasi apakah dan pada tingkat mana
pengenalan salah satu atau kondisi lain menghasilkan perubahan yang
dapat diantipasi. Contoh, dalam eksperimen mengenai komunikasi per
suasif yang memungkinkan dapat menentukan apakah suatu komunikasi
tertentu menghasilkan perubahan pada sikap dan perilaku pendengar (jika
dibandingkan dengan kelompok kontrol yang tanpa ada komuyilasi
apakah perubahan itu menjadi lebih besar jika komunikasi berasal dari



sumber yang memiliki prestise tinggi jika dibandingkan dengan sumber
yang berprestise rendah.

Pada umumnya, eksperimen sogisikologis berfokus pada
perubahan individu. Bagaimapun, sangat mungkin mengadaptasi
prosedur eksperimental dalam studi perubahan sosial, terutama dengan
menggunakan eksperimen lapangan. Eksperimen lapangan relatif jarang
dilakukan, karena kesulitan praktis yang berkaitan dengannya. Namun,
potensi keberm#aatannya tidak diragukan. Contoh, program pendidikan
atau inovasi sosial tertentu dapat diperkenalkan dalam salah satu bentuk
pada komunitas A, dalam bentuk yang lain di komunitas B, dan di
komunitas C tidak diperkenalkan, dan perubahan yang dihasitkan
bukan hanya dalam perilaku dan sikap individu, tetapi juga dalam
indikator sosial tertentu (misal: produktivitas atau tingkat kelahiran)
selanjutnya dapat diamati. Di samping itu, terdapat pula beragam
pengembangan eksperimen laboratorium yang kinngnemberikan
manfaat dalam studi perubahan sosial, misalnya simulasi dan permainan
yang dirancang untuk meniru, dalam setting laboratorium, beberapa ciri
krusial sistem nasional dan internasional (Gamson, 1989; Guextkaly
1993.

Survei sampel dapamenunjang studi perubahan sosial baik
melalui pendataan perubahan sepanjang waktu maupun melalui
menjelaskan proses mikro perubahan sosial. Dengan melakukan survei
sebelum dan sesudah pengenalan sejumlah inovasi utama, atau pada
interval reguler sepanjangatu periode perubahan utama atau upaya
upaya perubahan di masyarakat, seseorang dapat mengikuti jumlah dan
sifat perubahan sebagaimana termanifestasi dalam tingkat psikologis.
Perubahan diukur melalui riset survei- perubahan dalam opini,
orientasi, darkomitmen populasi-- yang mungkin merupakan bagian
dari tujuan yang menjadi arah upaya perubahan. Selanjutnya, data survei
memberikan indikator keberhasilan yang bermanfaat atau kesulitan
kesulitan perubahan institusional yang berlangsung. Keadaarpapiik
dalam suatu negara atau komunitas, jika berfluktuasi dengan pengalaman
dan peristiwa perubahan, dengan sendirinya menjadi ukura@laupun
dalam hal tertentu, dan hampir pastikesehatan institusi ekonomi dan
politik. Data survei bermanfaat ldan konteks ini bukan hanya karena
kedudukannya sebagai indikator suasana populasi secara keseluruhan,



tetapi juga karena penyikapan distribusi reaksi terhadap beragam segmen
populasi. Jadi, dapatlah dilakukan mengukur kelompok mana yang puas
dan mana vyangtidak terhadap perubahan tersebut yang sedang
berlangsung, serta mereka yang terbuka pada dan menentang
perkembangaperkembangan baru (Mitchell , 2000). Akhirnya, riset
survei memberikan kontribusi pengukuran perubahan sosial secara lebih
spesifik dengarmembantu menunjukkan secara tepat-aiiii program
perubahan tersebut yang berhasil dan juga tentang populasi mendapatkan
kepuasan dan kecocokan, sebagaimana terhadagiriciiersebut yang

tidak berhasil dan tidak memuaskan serta resistensi yangkdilaku

Sepanjang wawancara dibangun secara cermat dan intensif serta
memberi peluang meneliti secara rinci pandangamlangan responden,
langkah ini dapat memberikan pemahaman proses perubahan sosial
sebagaimana yang dialami oleh partisipan. Cara ini metmbkita
memahami sumber keterbukaan dan resistensi pada perubahan,-tekanan
tekanan positif dan negatif sebagai konsekuensi upaya perubahan yang
terarah pada berbagai segmen populasi; cara bagaimana iriddliddu
menghubungkan dirinya pada upaya teumselan dampak perubahan
pada mereka. Secara singkat dapat dirumuskan bahwa riset survei dapat
memberikan kepada kita suatu gambaran yang rinci tentang proses
interaksional dan psikologis- setidaknya sebagaimana yang dirasakan
oleh individu --- melalui perubahan yang diadopsi atau yang ditolak.
Lebih dari itu, riset survei dapat memberikan informasi kepada kita tidak
hanya mengenai perubahan yang telah berlangsung tetapi juga perubahan
yang akan atau dapat berlangsung. Jadi, wawancara yang dirancang
dengn baik dapat membantu kita memprediksi bagaimana suatu populasi
kemungkinan memberikan reaksi pada kebijakeloijakan yang
diperkenalkan; juga dapat membantu kita mengeksplorasi nesisi
berbagai alternatif hipotetis yang belum dipertimbangkan aesatius;
dan juga dapat membantu kita menspesifikasi {iemis kebijakan yang
akan memenuhi preferensi dan aspirasi populasi.

Metode pengamatan pelibatan telah digunakan secara ekstensif,
terutama oleh para antropolog dan sosiolog, dalam studi terhadap
masyarakat kecil. Secara tipikal, model ini telah diterapkan untuk upaya
upaya menggambarkan pgdala interaksi sosial dan pepola kultural
yang stabil. Bagaimana pun, model ini sessama dapat memberikan



manfaat dalam studi perubahan. Contoh, seorpegeliti mungkin
memasuki kehidupan suatu komunitas ketika perubpbeasbahan
penting diperkenalkan. Dalam bafastas yang digariskan karena
statusnya sebagai "orang luar" dan sebagai ilmuwan sosial yang "diakui",
dia dapat berpartisipasi dalam aktivitdivitas komunitas yang sedang
berlangsung dan mengamati proses perubahan dan resistensi pada
perubahan. Pengamatannya dapat ditambahkan dengan wawancara
pribadi dengan anggota komunitas yang diseleksi.

Prosedur pengamatan pelibatan kurang kontrol deyhavariabel
bebas yang ditetapkan melalui prosedur eksperimental dan kontrol
terhadap kerepresentatifan responden yang ditetapkan melalui survei
sampel. Jadi, studitudi pengamatan pelibatan pada umumnya tidak
memberi peluang kepada kita untuk menetaptkabungan kausal dan
mengisolasi variabelariabel yang bertanggung jawab pada perubahan,
dan juga tidak menetapkan landasan yang sistematis untuk menspesifikasi
populasi yang ditetapkan sebagai generalisasi temuan. Pada sisi lain,
studi jenis ini memberdén suatu kesempatan yang sangat baik untuk
memperoleh data yang berlimpah, beragam, dan rinci tentang proses
perubahan, yang terbentang mengikuti waktu dan tempat. Pengamatan
pelibatan memberikan jalan yang lapang pada peneliti untuk memasuki
fenomena pehahan ketika sedang berlangsung. Peneliti dapat
mengamati bagaimana individindividu dan institusi memberikan reaksi
ketika perubahan diperkenalkan, dan bagaimana proses organisasional
dan interpersonal yang digerakkan oleh pengenalan perubahan seperti it
Secara singkat dapat dirumuskan bahwa pengamat pelibatan memiliki
keuntungan yang terlekat dalam situasi kehidupan riil di mana ia dapat
mengamati proses perubahan yang sedang berlangsung dalam konteks
sosickultural total.

Beragam pendekatan pada pemgulan data yang telah dibahas
sama sekali tidaknutually exclusiveSemuanya tidak harus dipandang
sebagai alternatilternatif yang berkompetisi, tetapi sebagai metode
metode yang komplementer, masimgsing memiliki keuntungan dan
kelemahan yang khusu Riset sosigbsikologis mengenai perubahan
sosial memerlukan masukan dari semua tipe tersebut, masisigg
dapat memberikan kontribusi yang unik guna mengisi gambaran yang
lebih luas. Biasanya, bagian riset tertentu bersandar pada salah satu



pendekata metodologis dan sumber data atau yang lainnya yang kita
bahas di atas. Bagaimanapun, kemungkinan juga terjadi dalam suatu
proyek riset yang sama menggunakan kombinasi pendekatan yang
berbeda.

Di samping itu, terdapat dua tipe riset sepisikologis teapan
yang sangat relevan untuk studi perubahan sosial, yaitu riset evaluasi dan
riset tindakan.

Riset evaluasiterkait dengan pengukuran keefektifan program
tertentu yang dirancang untuk menghasilkan perubahan. Jika suatu
program pendidikan dan informagsel dievaluasi, seseorang akan beru
saha mengukur perubahan perilaku dan sikap apa yang dihasilkan, dalam
jangka panjang, camara apa yang telah mempengaruhi kehidupan
partisipan dalam program itu. Jika inovasi ekonomi dan politik
dievaluasi, seseorandgkan menguji tidak hanya perubahan sikap dan
perilaku yang dihasilkan pada individhdividu yang terkait, tetapi juga
perubahan dalam berbagai indikator sosial seperti tingkat pendapatan dan
tingkat partisipasi politik. Di samping menetapkan kejadian @arydd<
nya perubahan di berbagai dimensi, riset evaluasi terkait dengan
pengidentifikasian faktefaktor yang memfasilitasi dan menghambat
kejadian perubahan.

Riset evaluasi dapat memberikan keuntungan dengan mengkombi
nasikan berbagai sumber data dan p&athn metodologis seperti yang
dibahas di atas. Idealnya, riset evaluasi mengikuti disain eksperimental,
setidaknya dalam pengertian kondisi eksperimental yang dimilikinya
yaitu adanya program perubahan yang diperkenalkan dan adanya kondisi
kontrol yang mana pengukuran sebelum dan sesudah diperoleh dari
kelompok atau komunitas yang dibandingkan tanpa pengenalan program
eksperimental.

Teknik survei dapat digunakan untuk mengukur perubahan dalam
sikap dan perilaku yang dihasilkan dari program. Biasanya ol
melibatkan wawancara dengan indiviididlividu yang sama pada rentang
waktu yang berbeda-- sebelum pengenalan program, pada waktu
pelaksanaan program, setelah program diselesaikan, dan lebih jauh dapat
memberi peluang pengukuran dampak dalam renjangka panjang.
Idealnya, data wawancara akan ditambahkan dengan data yang
menunjukkan apakah perubahan institusional secara aktual telah terjadi



pada komunitas dan organisasi yang terkait, dan aklbhat konkret

apa yang memasuki kehidupan anggotany&alnya yang berkaitan
dengan status pendidikan, pekerjaan, ekonomi, atau politik. Akhirnya,
teknik pengamatan pelibatan dapat digunakan dalam riset evaluasi untuk
memperoleh pemahaman yang lebih rinci mengenai fé&kbor yang
memfasilitasi dan meriahgi kejadian perubahan. Studi seperti ini
dilakukan oleh Kelman and Ezekiel (1990) dan Kelman and Warwick
(1982) yang melakukan studi evaluasi dengan menggunakan kombinasi
prosedur observasional, wawancara, dan eksperimental.

Riset tindakammengacu padadgiatan usaha di mana riset sosial
dan program tindakan secara langsung terkait satu sama lain. Peneliti
bekerja dengan suatu kelompok, organisasi, atau komunitas yang terkait
dengan meningkatkan fungsinya atau telah memutuskan untuk
memperkenalkan prograperubahan. Riset ini dituntun oleh persyaratan
program tindakan dan terkait secara integral dengan prograrSett.
survey komunitas, yang merepresentasikan salah satu upaya pemula
untuk mengimplementasikan filosofi riset tindakan, melibatkan anggota
komunitas merencanakan dan melaksanakan riset itu sendiri secara
langsung. Proyek riset tindakan mungkin berbeda dalam hal tanggung
jawab yang diemban oleh para partisipan terhadap pelaksanaan dan disain
riset, serta terhadap komponen aktual program riset altdvitas yang
paralel dalam pelaksanaan riset. Dalam hal tertentu, riset ini tumbuh dari
kebutuhan kelompok atau komunitas yang dikaji dan dirancang untuk
memfasilitasi perubahan sosial yang dikehendaki oleh komunitas atau
kelompok itu. Sebagaimana dadariset evaluasi (yang kenyataannya
mungkin merupakan bentuk atau komponen riset tindakan), kombinasi
metode eksperimental, survei, dan observasional sering kali sesuai untuk
permasalahapermasalahan yang terarah pada riset tindakan.

Kontribusi Substantif

Kerja konseptual dan empirik yang ada dan yang dilakukan pada
psikologi sosial dapat memberikan berbagai masukan substantif bagi
studi perubahan sosial dan bagi formulasi kebijakan di bidang itu. Kita
telah mengetahui bahwa psikologi sosial sangat tepatk analisis
perubahan karena posisinya yang terletak pada interseksi dari tingkat



analisis individu dan sistem sosial. Secara lebih spesifik, data dan
konsepkonsep sosigbsikologis---- bersama dengan data dan konsep
konsep yang berasal dari disipllmu sosial lain---- dapat memberikan
manfaat dalam menganalisis proses, isi, dan fase perubahan sosial.

Kontribusi psikologi sosial untuk analisis proses perubahan sosial
adalah studi mengenai perubahan perilaku dan sikap individu dan studi
tentang digibusi perubahan tersebut yang terjadi pada popuPasses
perubahan perilaku dan sikap menjadi fokus utama dalam riset- sosial
psikologis. Riset seperti itu telah mengaitkan dirinya dengan kendisi
kondisi yang kondusif bagi perubahan, surdhenber resiensi pada
perubahan, dan catara mengatasi resistensi, terutama dalam konteks
pengarukpengaruh kelompok dan komunikasi persuasif. Bidang lain
yang relevan dalam kaitannya dengan sifat perubahan: Keoadidisi
apa yang kondusif bagi perubahan pada-tie yang berbeda--
perubahan pada tingkat perilaku yang kasat matsusperubahan pada
tingkat keyakinan pribadi, perubahparubahan yang dangkals
perubahasperubahan yang terintegrasi ke dalam sistem nilai pribadi,
perubahasperubahan yang bergsung singkat ephemergl versus
perubahasperubahan yang dapat bertahan dalam jangka panjang?
Hubungan antara sikap dan tindakan pada kedua arahan perubahan
tersebut juga dapat dieksplorasi. Pada satu sisi, persoalan yang
dimunculkan mengenai pada ting&a dimana sikagikap secara aktual
memprediksi perilaku kasat mata. Pada sisi lainnya, riset menunjukkan
bahwa perubahan tindakan seringkali merupakan cara yang sangat efektif
menyebabkan perubahan sikap.

Studi proses mikro tentang perubahan sepertadalah relevan
bagi issdissu perubahan yang lebih luas dalam beberapaPkaiama
sejumlah program perubahan yang direncanakan meliputi pengenalan
inovastinovasi yang spesifik yang telah diterima oleh populasi. Jika
program itu berhasi- contoh: méodemetode baru mengenai pertanian,
kontrasepsi, perawatan kesehatan, atau organisasi komunitas. Jadi, proses
penerimaan atau resistensi yang melandasi terhadap intervensi yang
spesifik seperti itu pada komunitas memiliki implikasi langsung bagi
kemungkiran-rkemungkinan perubahan dalam jangka panjang.

Kedua, jika perubahan itu ditunjang dan jika perubahan itu
dipersiapkan secara berkelanjutan untuk perubahan selanjttnyaka



perubahasperubahan sikap dan keyakinan yang melandasinya pada
populasi menyeai perubahaiperubahan institusional dan praktis.
Namun demikian, hal itu tidak berarti bahwa perubahan sikap harus
mendahului perubahan perilaku dan institusional. Pandangan lain pun
juga benar yang mengatakan bahwa perubahan pada dimensi perilaku dan
ingtitusional menciptakan kondi&ondisi yang sangat kondusif bagi
perubahan sikaBagaimana pun, disposidisposisi psikologis memain

kan peran penting dalam proses perubahan sosial. Oleh karena itu,
kondisikondisi yang memfasilitasi atau menunjang peahdn pada
dimensi psikologis ini adalah lebih dadsual interest.

Ketiga, perubahasperubahan tertentu dalam sikap serta orientasi
kepribadian dan nilanilai yang lebih luas bisa jadi menjadi salah satu
dari tujuantujuan perubahan sosial. Sehingga,liaizaproses terhadap
terjadinya perubahan seperti itu merupakpso factoyang relevan
dengan proses kemasyarakat yang lebih luas. Berkaitan dengan hal ini,
bukan hanya proses pengaruh yang mengarah padsujskebijakan
kebijakan, atau praktikraktik yang spesifik yang menjadi perhatian,
tetapi juga proses pengaruh yang terjadi di bidang sosialisasi masa kanak
kanak dan dewasa. Sosialisasi masa k#&aalkk merupakan sumber dari
sebagian besar nikgilai dan orientasorientasi yang menuntun
hubunganmanusia dengan masyarakat dan institusi; sosialisasi masa
dewasa, contohnya, pada domain pekerjaan, mempengaruhi kualitas
pencanangan pergreran sosial oleh manusia dewasa tersebut. Jadi,
proses sosialisasi memiliki singgungan langsung pada sifat disposis
pribadi yang kemungkinan menonjol di antara anggota masyarakat atau di
antara pemegang pergeran tertentu.

Relevansi analisis sosipbikologis untuk melukiskan "muatan
perubahan sosial" adalah implisit pada proses perubahan. Melalui
"muatan perubahansosial® kita mengacu pada hasdsil yang
direncanakan maupun yang spontan dari upaya perubahamitu,
kondisikondisi yang muncul sebagai proses perubahan sosial yang
menggerakkan dan kondisondisi yang harus dikembangkan secara
sengaja jika tujua akhir perubahan sosial tercapai. Kondisi selanjutnya
bergantung pada tujudanjuan akhir yang ditetapkan sendiri oleh
masyarakat dan oleh karenanya tidak dapat hanya dinyatakan dalam
proposisiproposisi ilmiah yang dapat diterapkan secara umum. Hasil



hasl yang direncanakan maupun yang spontan dari upaya perubahan
tidak hanya meliputi polaola kultural baru dan susunan institusional,
tetapi juga disposidlisposisi psikologis yang baru.

Persoalan analisis sosjasikologis biasanya difrasekan: "Bentuk
bentuk disposisi psikologis apa yang kondusif bagi dan kongruen dengan
pembangunan ekonomi pertumbuhan modern dan keadaan politik yang
efektif?" Asumsi di balik pertanyaan itu adalah disposisi psikologis itu
benarbenar memainkan peran dalam perubahan Is@ieh karena itu,
bisa bermanfaat dengan mempertimbangkannya dalam perencanaan
perubahan. Kita berbagi asumsi ini, meskipun tidak yakin bahwa
perangkat disposiglisposisi tertentu tersebut merupakan prekondisi bagi
perubahan pembangunan, baik dalam pefn harus mendahului
perubahasperubahan institusional maupun dalam pengertian hanya
merepresentasikan pola disposiEposisi yang kompatibel dengan
modernitas. Agaknya, kita mempertahankan bahwa disposisi psikologis
tertentu kemungkinan memfasilitgsembangunan politik dan ekonomi,
tanpa menggambarkan kondksindisi yang penting maupun yang
memenuhi (Dillon, 1995). Di antara disposgiésposisi yang telah
dipertimbangkan oleh para psikolog sosial dalam hubungannya dengan
pembangunan adalah beragamrdkteristik kepribadian yang umum,
yang meliputi: orientasbrientasi antarpribadi, motivasional, dan kognitif
tertentu, serta keyakinan pribadi. Selain itu, terdapat orieoti@sitasi
ideologis tertentu yang sangat spesifikseperti konsepsi sistepolitik
nasional atau kommitmekommitmen pada identitas etnik yang bisa
bersinggungan dengan bidang pembangunan ekonomi dan politik.

Terdapat sejumlah upaymaya empiris dan teoretis untuk
mengaitkan disposiglisposisi ideologis dan kepribadian paddikator
indikator keefektivan politik dan pertumbuhan ekonomi. Pada tingkatan
yang luas, disposiglisposisi tersebut yang didapati memfasilitasi tujuan
tujuan pembangunan, mungkin sebaiknya dimasukkan di antara muatan
muatan perubahan sosial yang da@makan. Jadi, interversitervensi
yang disengaja bisa dirancang untuk membantu pengembangan disposisi
disposisi psikologis tertentu tersebut sebagaimana yang dilakukan oleh
McCleland (1961) serta McClelland dan Winter (1969) yang memberikan
pelatihan iwividual tentang motivasi berprestasi. Dalam hubungan ini,
kita ingin menekankan bahwa interveirgervensi seperti itu secara



otomatis tidak mengikuti dari temua@muan empiris tetapi merepre
sentasikan suatu pilihan nilai. Meskipun masyarakat mungkiikat
dengan keefektifan politik atau pertumbuhan ekonomi, dan meskipun
disposisidisposisi psikologis bisa didapati kondusif untuk tujuan
tersebut, bisa jadi ditolak karena ketidakkonsistennya dengan konsepsi
masyarakat tentang "manusia ideal".

Problemketiga yang berkaitan dengan data dan kohkeesep
sosialpsikologis yang bisa memberikan kontribusi adalah "pentahapan
perubahan sosial". Kita menyatakan bahwa perubahan sosial itu suatu
proses yang progresif, bukan mendatar, di mana setiap langkah
memfasilitasi langkah berikutnya dan di mana secara otomatis kesulitan
kesulitan berkurang ketika proses berlangsung. Agaknya, kita melihat
kemungkinan bahwa perubahan pada satu area, walaupun dipandang
dikehendaki, bisa menciptakan dislokasi pada area laingaten
konsekuenskonsekuensi serius, setidalaknya dalam jangka pendek.
Contoh, perubahan pada basis kekuasaan tradisional di suatu komunitas
bisa mengurangi kohesivitas kelompok dan kontrol sosial dan barangkali
mengarah pada peningkatan kejahatan darakalan remaja. Perluasan
kesempatan pendidikan bisa menciptakan klas pemuda baru yang tidak
mampu mendapatkan pekerjaan yang sepadan dengan tingkat pendidikan
mereka (McQueen, 1998).

Problem pentahapan tersebut ternyata memiliki komponen
komponen sosigbsikologis. Contoh, analisis sosjadikologis dapat
membantu menjelaskan hubungan antara perubahan dalam struktur
kekuasaan tradisional dan kohesi sosial dengan cara memfokuskan
perhatian pada ketegangan psikis serta kemungkinan runtuhnya hubungan
antarpribadi yang mungkin hasil dari terlepasnya potda tradisional.
Dampak dari perubahan ini dalam kapasitas yang melebihi kesempatan
kesempatan dan, secara lebih umum, alakdiat yang kemungkinan
besar menimbulkan kekacauan yang bisa jadi ditimbulkairpeércepatan
peningkatan ekonomi dan pendidikan dapat dianalisis dalam hubungan
nya dengan konsemnsep sosigbsikologis seperti tingkat aspirasi,
deprivasi relatif, serta referensi normatif dan komparatif kelompok
kelompok.

Tidak ada alasan lain umktumenyatakan bahwa akibat perubahan
di satu area, pada perubahan di area lain selalu negatif. Sering perubahan



perubahan seperti itu menjadnutually reinforcing satu sama lain.
Analisis sosiabpsikologis dapat membantu mengidentifikasi kondisi
kondisi dahm tahapan mana akibakibat yang ditimbulkannya adalah
positif dan pada tahapan mana yang negatif. Selanjutnya, analisis seperti
itu dapat membantu dalam merancang upgaya perubahan yang
direncanakan yang mengurangi kemungkinan aldk#tat boomerag,
seperti susunan institusional sinkretik di mana milki tradisional
dimobilisasi dalam jasa pembangunan, dan usahha pendidikan yang
dicocokkan dengan sistesistem kesempatan yang ada di masyarakat
(Casson, 1991).

SIMPULAN

Dalam suatu studi pebahan sosial tidak hanya memerlukan
modetmodel tingkat analisis mikro maupun makro, tetapi juga
pendekatan metodologis dan konseptual dalam menjembatani kedua
tingkat analisis tersebut, karena masmngsing bersinggungan. Salah
satu perspektif yang relan dalam menjembatani upaya tersebut
diberikan oleh psikologi sosialSecara esensial, psikologi sosial
merupakanlinkage discipline terkait dengan hubungan antara variabe
psikologis dan sosiologis. Dari sudut pandang psikologis, ia
mengeksplorasi sumbsumbersocietal atas interaksi dan tindakan di
antara individdndividu. Dari sudut pandang sosiologis, ia
mengeksplorasi proses mikro yang melandsascietal functioning.
Karakter yang mengait dari psikologi sosial ini memberinya manfaat
terutama dalamtsdi perubahan, baik individu maupun sosial.

Secara metodologis selain dapat sebagai suatu metode
pendekatan penelitian yang bersifat alternatif, riset spsikblogis
secara terapan dapat dilakukan untuk tujuan berertama untuk
riset evaluasi, set yang terkait dengan pengukuran keefektifan
program tertentu yang dirancang untuk menghasilkan perubahan. Jika
suatu program pendidikan dan informational dievaluasi, seseorang
akan berusaha mengukur perubahan perilaku dan sikap apa yang
dihasilkan. Dalam jangka panjang, cacara apa yang telah
mempengaruhi kehidupan partisipan dalam program Kiedug
untuk riset tindakan, riset yang mengacu pada kegiatan usaha di mana



riset sosial dan program tindakan secara langsung terkait satu sama
lain. Peneliti bekerja dengan suatu kelompok, organisasi, atau
komunitas yang terkait dengan meningkatkan fungsinya atau telah
memutuskan untuk memperkenalkan program perubahan. Riset ini
dituntun oleh persyaratan program tindakan dan terkait secara
integral dengan progm itu.

Secara substantif, pola penelitian sepiikologis dapat dilakukan
terkait atau relevan dengan -isu perubahan berikuRertamasejumlah
program perubahan yang direncanakan meliputi pengenalan inovasi yang
spesifik yang telah diterima olelopulasi atau masyarakat secara umum.
Kedua, sejumlah program yabgrkaitan dengan hahl jika perubahan
itu ditunjang jika perubahan itu dipersiapkan secara berkelanjutan untuk
perubahan selanjutnya, maka perubabembahan sikap dan keyakinan
yang mehndasinya pada populasi menyertai perubgiganbahan
institusional dan praktisKetiga, perubahasperubahan tertentu dalam
sikap serta orientasi kepribadian dan rilgai yang lebih luas bisa jadi
menjadi salah satu dari tujuamjuan perubahan sosighknalisis proses
terhadap terjadinya perubahan seperti itu merupagsno factoyang
relevan dengan proses kemasyarakat yang lebih luas.
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Analisis Kebutuhan dan Kompetensi Guu
Pendidikan Jasmani Ml Se Malang Raya

I Nengah Sudjana

Abstract: This study explores the quality and the needs of teachers
of physical (sports) education &adrasah Ibtidaiyah(Islamic
Elementary Schools) across Malang (Malang Metropolis, Malang
Regency,and Batu). The research subjects were the accessible
sports education teachers at Islamic Elementary Schools across 9
subdistricts (Lowokwaru, Klojen, Kedung Kandang, Tumpang,
Bululawang, Dampit, Sumberpucung, Batu, and Bumiaji). Based
on the (descripti®) analysis, the findings demonstrate that the
quality of the teachers is not satisfactory. Regarding the needs, the
immediate ones include training on sports teaciéagning
management, school system management conducive to the sports
teachers, and avability of equipment supportive to the sports
education.

Keywordsssports education teachero6s competence,

Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani merupakan salah satu Mata Pelajaran
yang ada dalam cakupan Kurikulum Nasional di setiap jenjandigik
an, mulai dari jenjang pendidikan dasar (SD,MI) sampai jenjang
pendidikan atas (SMA/SMK/MA). Berbeda dengan Mata Pelajaran lain
yang tidak ada dalam setiap jenjang pendidikan, mata pelajaran jasmani
ada pada setiap jenjang, disebabkan mempunyaiysihg khusus dalam
sistem pembelajarannya yang sangat berbeda dengan mata pelajaran lain.
Pelajaran pendidikan jasmani lebih menekankan pada penggunaan
medium jasmani dalam proses pembelajaran, tetapi tujuan akhirnya
adalah sama dengan pelajaramgydain, yaitu untuk mencapai tujuan

I Nengah Sudjana adalah dosen UPP PGSD Il FIP Universitas Negeri Malang Jalan
Surabaya 6 Malang



pendidikan secara keseluruhan, sehingga dalam proses pembelajaran
didominasi penggunaan ketrampilan geragarakan baah (jasmani).

Pendidikan jasmani Physical Education merupakan suatu
pendidikan yang dilakukan melalui aktivitas jasmani (fisik) yang
berorientasi pada pencapaian tujuan pendidikan.

Bucher (1983) berbendapat bahwa pendidikan jasmani terdiri dari
dua kata yaitu jasmani (physic) dan Pendidikan (education). Jasmani
dapat diartikan sebagai berbagai ragam kegiatan jasmani, yang meliputi ;
kekuatan jasmani, pengembangan jasmani, kecakapan jasmani, kesehatan
jasmani, sedang kata pendidikan, merupakan suatepmgyang tidak
dapat dipisahkan dari masalah pendidikan. Sehingga pendidikan jasmani
merupakan suatu proses pendidikan melalui pembelajaran yang memberi
kan perhatian pada pengembangan potensi manusia melalui aktivitas
jasmani sehingga tercapainya tujugendidikan itu sendiriadi jasmani
hanya dijadikan alat dan bukan tujuan dari akvitas yang dilakukan itu.

Pernyataan Bucher diperkuat oleh pendaidetl (1982) yang
mengatakan bahwa jasmani hanyalah sarana dan bukan tujuan. Sehingga
dapat dikatakan bafa pendidikan jasmani dan bukan pendidikan dari
jasmani. Drowatzky (1984) berpendapat bahwa fungsi umum dari
pendidikan jasmani adalah menunjang serta meningkatkan pertumbuhan
maupun perkembangan yang wajar dari para siswa. Seperti pendidikan
umum lainnya, pendidikan jasmani menyangkut tujuan fisik, social,
emosional dan rekreasi. Lebih lanjut dikatakan bahwa tujuan pendidikan
jasmani adalah: (i) Perkembangan individu yang menyangkut effisiensi
physiologic physiological efficiency) maupun keseimbangan Ksi
(physic equilibriuny, (i) mengatasiingkungan (environmental coping)
yang menitik beratkan padaientasi spasial (spatial orienmtatiomlan
manipulasi objek (object manipulatior()ii) Interaksi social atau social
interactionyang menyangkutomunikai, interaksi antara kelompok dan
budaya Pendidikan jasmani pada anak juga bertanggung jawab terhadap
perkembangan anak seutuhnya, yang menyangkut aspek psychomotor.
Cognitive dan affektif.

Tujuan dan fungsi Pendidikan jasmani yang ada di Kurikulum
Pendidkan jasmani, meliputi ; Fungsi Pendidikan jasmani adalah: (1)
Fungsi fisik, yakni pendidikan jasmani bertujuan untuk: (i) pertumbuhan
dan perkembangan morfologi tubuh secara wajar dan normal, (ii)



perkembangan kemampuan organ tubuh untuk mendukung tencapa
derajad kebugaran jasmani pada tingkat memadai agar mampu
melaksanakan tugas sehhairi, dan (iii) perkembangan kekuatan, daya
tahan, kelincahan, kecepatan, keseimbangan, koordinasi dan keterampilan
untuk mendukung tercapainya tingkat keterampilamgy@emadai dalam
olahraga, (2) Fungsi koreksi dan rehabilitasi, yakni koreksi terhadap
kelainan sikap tubuh dan rehabilitasi terhadap cacat fisik dan penyakit
fisik yang bersifat sementara, (3) Fungsi sgmikologis, mencakup
pemenuhan kebutuhan individuntuk mempertahankan stabilitas sesio
psikologis meliputi tiga mekanisme, yaitu: (i) mekanisme untuk
mengelola ketegangan dan konflik individu melalui saluran dan
penyaluran serta ungkapan estetika, (ii) pemberian kesempatan untuk
membangkitkan perasaammldm sebuah komunitas, pengakuan sebagai
anggota kelompok masyarakat dengan memperkuat persaudaraan, (iii)
aktifitas olahraga sebagai salah satu bentuk acara ritual untuk
mempertahankan eksistensi budaya dan status social. Melalui kegiatan
olahraga ada kespatan untuk melampiaskan dan menyalurkan perilaku
agresif yang aman, dan direstui, serta penundaaan reaksi emosi dan
kegembiraan atau sukses tatkala berhasil menampilkan prestasi, (4)
Fungsi sosialisasi, yakni melalui pendidikan jasmani berpotensi untuk
mengalihkan nilanilai budaya kepada individu sehingga kepribadian
berkembang melalui suatu mekanisme vyaitu; (i) aspek pengukuran
perilaku, (i) peniruan tokoh yang menjadi idola. Pembinaan karakter
(kemauan keras, ketekunan, bertanggung jawab dan displierti juga
perwujudan dari perilaku sportif berdasarkan rujukan nilai moral
merupakan warisan terbesar dalam pendidikan jasmani, (5) Fungsi
integarsi, melalui pendidikan jasmani dapat dicapai integrasi yang
harmonis antara individu yang tadinya tergsii lingkungannya, hal ini
terjadi melalui dua mekanisme, yaitu; (i) melalui perasaan kental sebagai
warga komunitas seperti anggota tim sekolah, tim kabupaten, tim
propinsi dan akhirnya tim nasional, dan (ii) melalui perasaan sebagai
anggota kelompok dgan komitmen untuk mencapai tujuan bersama, (6)
Fungsi politik, sebagai perluasan dari fungsi integritas melalui pendidik
an jasmani akan menimbulkan suatu kesadaran menghasilkan identitas
nasional dan prestise, (7) Fungsi Mobilitas Sosial, terjadinya niszke
peningkatan status sosial dan ekonomi setelah seseorang berhasil



mencapai prestasi yang dapat juga berpengaruh terhdap peningkatan
penghasilan, (8) Fungsi Ekonomi, dengan pengertian aktifitas yang dila
kukan secara teratur berpengaruh terhadap tingtaduktivitas secara
makro, dan melalui pengembangan industri olahraga dapat mendorong
pertumbuhan ekonomi, melalui dua mekanisme, (i) peningkatan mutu
sumber daya manusia termasuk derajad kesehatan dan kebugaran jasmani
sebagai wahana untuk menghasilkk@rja yang produktif, dan (ii)
menghasilkan produgroduk yang berkaitan langsung dengan kebutuhan
olahraga.

Pada proses pembelajaran pendidikan jasmani, gegmkakan
badan/jasmani dapat menggunakan berbagai macam keterampilan
keterampilan olahraga. @alam kurikulum pendidikan jasmani, kegiatan
olahraga dikelompokan pada 4 bidang besar, yaitu (1) Olahraga di air
(renang,polo air), (2) Olahraga Senam, (3) olahraga Atletik (lari, lempar
dan lompat) serta (4) olahraga permainan. Dari keempat kelompok
terebut ada yang bersifat keterampilan individu, seperti pelajaran
olahraga atletik, renang, senam, tetapi juga ada yang menekankan pada
kelompok untuk bermain, sehingga bersifat kerjasama dalam
kelompok/regu, seperti sepakbola, bola voli, bola basket.

Untuk mencapai keterampilan yang baik dalam proses pembelajar
an pendidikan jasmani, ada langkahgkah yang harus ditempuh oleh
setiap siswa secara berurutan, yaitu (1) tahap kognitif, Pada tahap ini
siswa berusaha untuk dapat memahami, merumuskan dan metenctan
kegiatan yang akan dilakukan sesuai dengan kapasitas darbdi@ss
reseptornya, serta mekanisme persepsi. Demontrasi yang berupa contoh
gerakan yang benar dengan uruts@giencekomponerkomponennya,
dan dengan tempo yang lambat, atau penggunadiampandangengar,
dapat membantu banyak mengoptimalkan persepsi siswa terhadap pola
gerakan yang disajikan. (2) tahap fiksasi, pada tahap ini siswa melaksana
kan latihan/praktek dengan penuh makna serta memperoleh bédikdn (
back yang tepat, dan mekankan kepada pola gerakan, temjimifg)
serta urutan sequence komponen keterampilan gerak yang sedang
dipelajari. Kalau dalam tahap pertama (tahap kognitif) siswa memusatkan
perhatiannya kepadangkaiansusunan komponen gerakan, maka dalam
tahap keda ini perhatian siswa diarahkan kepgmtda gerakan,tempo
dan urutan serta perbaikan koordinasinydan (3) tahap otomatisasi..



Sedangkan pada tahap otomatisasi yang merupakan tahap penghalusan
dan pengotomatisan pola gerakan, baik urutan maupun tempertga

tepat dan lancar. Penghalusan dan pengotomatisan dalam arti bahwa pola
gerakan yang telah ada dalam ingatan dan dipahami serta dipraktekkan
melalui retrials dan feed back dalam tahap terakhir ini gerakan akan
menjadi otomatis dan lancar serta temlngan kata lain gerakan itu
menjadi efisien dan efektif. (Margaret, 1972)

Guru dalam arti yang luas adalah semua orang yang
berkewajiban membina anakak, secara alamiah semua anak sebelum
mereka dewasa agar mereka dapat berkembangan dan tumbuh secara
wajar. (Pidarta 1997:264). Oleh karena itu guru dalam memberikan
materi pembelajaran mempunyai kreatifitas untuk mengoptimalkan pem
belajaran yang ditangani sehingga dengan demikian kegiatan
pembelajaran yang menjadi tanggung jawab dan mampu ditangani dan
ditekuni serta dapat memberikan yang terbaik kepada peserta didik.

Pengertian guru pendidikan jasmani adalah individu yang telah
memperoleh pendidikan akademik atau profesional di bidang pendidikan
jasmani dalam berbagai jenjang yang memiliki seperangkatikgyuan
dan kewenangan untuk melaksanakan pendidikan melalui aktivitas fisik
(Ateng dalam Asim 2000:126).

Guru merupakan satu komponen manusia dalarn proses belajar
mengajar, yang ikut berperan dalarn usaha pembentukan sumber daya
manusia yang potensial bidang pendidikan. Karena itu guru merupakan
salah satu unsur dibidang pendidikan yang berperan aktif dan dapat
menempatkan kedudukannya secara profesional sesuai dengan tuntutan
masyarakat yang semakin berkembang. Khususnya tanggung jawab
seorang guruerletak untuk membawa siswanya menuju kedewasaan
pada taraf tertentu. Dalam hal ini guru mempunyai sysyatat tertentu
yang dapat diklarifikasikan menjadi beberapa kelompok antara lain: (1)
persyaratan administrasi, (2) persyaratan teknis; (3) peragapsikis,

(4) persyaratan fisik. (Sardiman,1986:11).

Secara umum proses analisis kebutuhan berhubungan dengan: (1)
kebutuhan spesifik bagi perbaikan kinerja atas pekerjaan saat ini-(2) ke
butuhan bagi persiapan seseorang untuk pencapaian tugas yang akan
datang; dan (3) kebutuhan para pegawai untuk menjadi pertimbangan



bagi rencana karier jangka panjang, termasuk pensiun atau alternatif
pilihan karier (Walker, 1992).

Kerangka berfikir dalam penentuan kebutuhan terdiri dari empat
cara, yaitu; (1) analisiselsenjangan kinerjgpérformance analysjs (2)
analisis tugas atau aktifitastagk analysis (3) studi persyaratan
kompetensi kerjacompetency stuglyd) hasil survei tentang kebutuhan
pelatihan {raining needs survgyGraig, 1987)

METODE

Rancangan petigan bersifat diskriptif analisis, yaitu penelitian
yang bermaksud menggambarkan dan menganalisis kondisi real keadaan
guru pendidikan jasmani dalam semua jenjang. Penelitian ini diharapkan
dapat mengungkap secara komprehensip mengenai kompetensi secara
kuantitas dan kualitas guru pendidikan jasmani pada semua jenjang
pendidikan. Populasi penelitian adalah guru pendidikan jasmani Ml se
Malang Raya yang terdiri dari di Kota Malang, sejumlah 43 MI, di Kab.
Malang, sejumlah 301 MI, dan di Kota Batu sejumi&hMI. Dari
sejumlah populasi yang sangat banyak tersebut, dipilih sampel penelitian
yang mewakili populasi, dengan menggunakan teknik pengambilan
sampel area random sampling. Mekanisme pengambilan sampel adalah
menentukan daerah atau wilayah oleh persditara sengaja.

Dengan demikian diperoleh populasi terjangkau, yaitu guru
Pendidikan Jasmani Ml yang ada 9 Kecamatéang terdiri dari 3
Kecamatan di wilayah Kota Malang yaitu Kec. Lowokwaru, Kec. Klojen,
Kec. Kedung Kandang, diwilayah Kab. Malang yaltikecamatan yaitu
Kec. Tumpang, Kec. Bululawang, Kec. Dampit, Kec. Sumberpucung, dan
di wiloayah Kota Batu yaitu Kec. Batu dan Kec. Bumiaji.

Sehubugan dengan teknik deskripsi kuantitatif ini Suharsimi
Ari kunt o (1989 : 1996) me nagysdamu k a k a n bahw:
kuantitatif, yang berwujud angka hasil perhitungan atau pengundian
diproses dengan beberapa cara, antara lain jumlahkan, dibandingkan
dengan jumlah yang diharapkan dan diperoleh prosentase.



HASIL

Hasil penelitian ini mengungkap bahwa latar betakpendidikan
guru sebagian besar bukan dari disiplin ilmu keolahragaan; dalam
mengelola pembelajaran semua guru menyusun rencana pembelajaran,
melaksanakan pembelajaran dengan sistematika yang tepat dan
melakukan evaluasi; pengalaman mengajar guru sebdgsar masih
relatif pendek (43 tahun); pelatihan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran lebih ditekankan pada penguasaan cabang olahraga; dalam
meningkatkan kompetensinya, kerjasama kesejawatan dilakukan oleh
47% guru sedang lainnya tidak melakukarebagian besar guru
pendidikan jasmani (86%) diberi beban mengajar mata pelajaran lain;
sarana dan prasarana penunjang pembelajaran pendidikan jasmani masih
relatif minim, terutama bukbuku yang relevan dengan disiplin ilmu
keolahragaan.

BAHASAN

Berdasarkn dua permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian
ini, berikut ini akan dibahas tentama yang terkait dengan kualitas guru
pendidikan jasmani dan kebutuhan profesional guru pendidikan jasmani.
Pembahasan dalam hal ini diorientasikan pada tertmmnan yang
diperoleh dalam penelitian ini guna menjawab permasalahan yang ada,
selanjutnya dibandingkan dengan pijakan teoritis yang telah ada.

1. Kualitas Guru Pendidikan jasmani

Beberapa temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa guru
pendidikan jasmani mgmunyai latar belakang pendidikan yang beragam,
dan kebanyakan bukan berasal dari disiplin ilmu keolahragaan, yang
menjadi pijakan profesional bagi berlangsungnya pembelajaran
pendidikan jasmani.

Dari segi proses pembelajaran, prosedur instruksional yang
dilakukan nampaknya sudah dilakukan, yaitu semua guru pendidikan
jasmani telah menyiapkan perencanaan pembelajaran dalam bentuk
rencana mengajar, dan melakukan evaluasi. Sistematika mengajar sudah



mengikuti prosedur yang tepat, yaitu dimulai dari pemanasiamjutkan
dengan latihan inti, dan diakhiri dengan kegiatan penenangan. Hanya saja
kalau dicermati lebih lanjut dari segi proses yang terjadi, nampaknya
masih banyak perlakuan guru yang masih belum menunjukkan
kemampuan profesional. Indikator atas hal iadalah guru belum
menunjukkan kemampuan dalam mengoptimalkan potensi siswanya,
artinya siswa masih berperan sebagai obyek pembelajaran, yang relatif
pasif dalam menjalankan tugas gerak yang diinstruksikan oloeh guru.

Pembelajaran pendidikan jasmani sgbmana diungkap oleh
Mosston (1984) menunjukkan adanya pergeseran peran dari guru kepada
siswa, artinya pada fase awal, guru memang lebih dominan dalam proses
pengambilan keputusan (perencanaan, pelaksanaan dan penilaian), tetapi
pada fasdase berikutnyaeran yang seperti itu secara berkesinambung
an diberikan kepada siswa. Proses pembelajaran yang seperti itu
nampaknya memberi kesempatan kepada siswa untuk mengeksplorasi
seluruh potensi yang dimilikinya melalui media gerak fisik dalam
pembelajaran pendikan jasmani. Dalam pembelajaran yang seperti itu,
siswa diletakkan sebagai subyek, yang secara beisama dengan guru
mengelola pembelajaran.

Berdasarkan pengalaman mengajar, sebagian besar sampel
penelitian masih belum lama menjadi guru. Sebagaimamgkhp dalam
penelitian Aruwono (1995) bahwa pengalaman mengajar mempunyai
hubungan yang signifikan dengan kinerja guru pendidikan jasmani.
Dengan demikian, pengalaman mengajar merupakan salah satu faktor
penting dalam mengkaji kualitas guru. Pengalamangajar merupakan
persitiwva yang memberi banyak pengetahuan, keterampilan dan sikap
selama mengelola pembelajaran. Semakin lama mengajar diharapkan
guru mendapatkan banyak sekali pelajaran yang berharga bagi
pengembangan sikap profesionalnya, dan kecendanmya adalah
semakin meningkatkan kualitas.

Disamping pengalaman mengajar, berbektuk in service
training seperti pelatihajpelatihan pada bidang yang terkait dengan
pembelajaran pendidikan jasmani sangat membantu guru untuk
meningkatkan kualitasnyaBentuk pelatihan yang sering diikuti oleh
sampel penelitian ini adalah bentuk pelatihan pada materi kecabangan
olahraga, bukan pelatihan pengelolaan pembelajaran pendidikan jasmani.



Banyak kesalahan konsep yang terjadi dikalangan guru pendidikan
jasmani yag masih belum mampu membedakan antara olah raga dan
pendidikan jasmani. Akibat dari hal itu, sering kali pembelajaran yang
terselenggara masih mengarahkan pada pelatihan fisik yang diorientasi
kan pada pencapaian tujuan yang bernuansa fisik saja. P&dalsap

yang benar tentang pendidikan jasmani tidak seperti itu. Pendidikan
jasmani adalah upaya pendidikan yang dilakukan dengan menggunakan
media gerak fisik dalam rangka mencapai perkembangan siswa secara
utuh dan menyeluruh (Bucher, 1983; Krol, 1982pmatzky, 1984).

Penelitian ini juga mengungkap bahwa sebagai upaya meningkat
kan kualitas profesionalisme, sampel penelitian banyak melakukan
upayaupaya konstruktif, salah satu diantaranya adalah melakukan
supervisi kesejawatan. Hanya saja dari kuantiidak semua guru yang
menjadi sampel penelitian melakukannya. Sebanyak 47 % melakukan
observasi teman sejawat sebagai upaya melakukan perbaikan pembelajar
an, sedang 53% lainnya tidak pernah melakukan.

Supervisi kesejawatan sebenarnya merupakan saraigabygak
untuk memecahkan permasalahan yang dihadapi guru dalam mem
belajarkan siswanya pada matapelajarana pendidikan jasmanai. Dengan
saling melakukan observasi, guru akan memperoleh pengalaman dari
teman sejawat tentang berfb&ntuk pembelajaran, sehgay perm
asalahan yang muncul dapat diidentifikasi dan dicarikan solusi secara
bersamasama. Kebersamaan inilah yang mampu meringankan beban
guru pendidikan jasmani yang relatif berat, apalagi jika memperoleh
oOkerja tambahano men glanpanelitamaitteapel aj ar an
ungkap bahwa 86% guru diberi tugas tambahan mengajar matapelajaran
lain.

2. Kebutuhan Profesional Guru Pendidikan Jasmani

Analisis kebutuhan merupakan usaha yang mutlak diperlukan bagi
pengembangan profesi. Dengan analisis tersaftarn dapat diidentifikasi
aspekaspek kebutuhan apa yang mendesak dipenuhi, kemudian dapat
ditawarkan beberapa alternatif pemenuhannya.

Kebutuhan profesional guru pendidikan jasmani yang terungkap
dalam penelitian ini meliputi kebutuhan akan pembinaanepiofal,



penempatan tugas sesuai bidang yang ditekuni, dan pemenuhan sarana
dan prasarana pembelajaran. Kebutdkeloutuhan tersebut muncul
dikarenakan adanya beberapa sebab, yaitu adanya fakta bahwa latar
belakang pendidikan guru pendidikan jasmani sarigaagam, dan
kebanyakan bukan berasal dari disiplin yang relevan; sebagian guru
mempunyai pengalaman mengajar guru yang masih relatif pendek (1 sd 3
tahun); masih relatif rendah tingkat frekuensi dalam mengikuti forum
forum untuk meningkatkan profesioratie; munculnya kesalahan
konsep tentang pembelajaran pendidikan jasmani; belum intensifnya
forumforum kesejawatan untuk saling membelajarkan dalam upaya
meningkatkan kualitas pembelajaran; adanya tugas tambahan yang bukan
pada tempatnya, dan itu dipergaraengan minimnya sarana dan
prasarana yang tersedia.

Pembinaan profesional yang merupakan kebutuhan profesional
meliputi pemberdayaan guru dalam bentuk pelatihan teknis dalam
mengelola pembelajaran pendidikan jasmani, mulai dari melakukan
pemahaman kurikum, merancang desain pembelajaran, melaksanakan
pembelajaran dan penilaiannya. Pelatihan semacam itu mendesak
dilakukan mengingat fakta di lapangan menunjukkan bahwa banyak guru
pendidikan jasmani kurang profesional dalam membelajarkan siswanya.
Hal itu dikarenakan adanya pemaknaan yang salah terhadap pendidikan
jasmani. Banyak guru pendidikan hanya melakukan pendekatan pelatihan
jasmaniah selama pembelajaran berlangsung, pembelajaran diarahkan
untuk penguasaan teknik gerakan dalam cabang olahraga uertent
Padahal makna pendidikan jasmani lebih dari itu. Pendidikan jasmani
merupakan upaya pendidikan dan pembinaan siswa secara utuh dan
menyeluruh, suatu upaya untuk mengoptimalkan seluruh potensi siswa
melalui media gerak fisik.

Kebutuhan profesional yang emdesak dilakukan adalah
manajemen personalia yang kondusif bagi berkembangnya profesionalis
me guru pendidikan jasmani, yaitu sistem penempatan tugas sesuai
bidang yang ditekuni. Pemberian tugas mengajar pada matapelajaran
yang bukan bidangnya merupakaglgnggaran profesionalisme, bahkan
merupakan upaya pembodohan siswa. Berlakunya UU Guru dan Dosen
akan memberi kejelasan tentang tugas dan fungsi guru secara profesional.



Kebutuhan profesional menuntut adanya faktor pendukung yang
berupa sarana dan premaa, oleh karenannya pemenuhan sarana dan
prasarana pembelajaran pendidikan jasmani merupakan sesuatu yang
urgen. Sarana dan prasarana dalam jumlah yang proporsional akan
mampu meningkatkan efektivitas dan efisiensi pembelajaran, dan pada
sisi lain, saranadan prasarana ini bisa digunakan sebagai alat/media
dalam meningkatkan kreatifitas siswa dalam memecahkan masalah yang
dijumpai dalam pembelajaran.

Pengupayaan sarana dan prasarana bisa dilakukan oleh pihak
sekolah, tetapi jika hal itu belum bisa dilakakan, pemberdayaan siswa
untuk mengembangkan sarana dan prasarana yang sederhana tetapi
representatif merupakan solusi yang tepat. Banyak keuntungan yang bisa
diperoleh dari upaya tersebut, selain sarana dan prasarana bisa dipenuhi,
pada sisi yang lain sk diberi pengalaman belajar dalam
mengembangkan sarana dan prasarana secara mandiri.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Penelitian ini dilatar belakangi oleh temuan dilapangan yang
menunjukkan bahwa guru pendidikan jasmani Ml (Madrasah Ibtidaiyah)
di wilayah Mdang Raya (Kota Malang, Kota Batu, dan Kab. Malang)
memiliki karakteristik beragam dalam latar belakang pendidikan, jumlah
jam mengajar dalam 1 minggu, usaha peningkatan mutu berupa seminar
dan pelatihan serta bulawku penunjang yang ada. Keberagaman itu
ternyata juga mencul dari beberapa aspek lainnya seperti kemampuan
mengajar.

Dari analisis deskritif yang diperolen temuan bahwa Guru
Pendidikan Jasmani di M|l sangat beragam latar belakang pendidikannya,
Rasio Guru pendidikan Jasmani di Ml sangat beragaaktafakta
tersebut bisa dijadikan pijakan dalam mengkaji kualitas dan kebutuhan
profesional guru, sehingga dapat diketahui bahwa kualitas guru masih
relatif kurang profesional, terutama dalam hal pengelolaan pembelajaran
pendidikan jasmani dengan menggkian pendekatan modern, pemenuh
an sarana dan prasarana, dan sistem manajemen sekolah yang kondusif
bagi berkembangnya profesionalitas guru.



Saran

Berdasarkan hasil temuan di atas, dapat disarankan kepada lembaga
yang berwenang menangani pendidikan di olmgbkia hendaknya
menggunakan hasil penelitian sebagai dasar dalam pengambilan kebijak
an. Hendaknya dalam merekrutmen guru pendidikan jasmani disesuaikan
dengan latar belakang pendidikan atau diberikan tambahan semacam
penataran atau peningkatan kemampbagi yang berlatar belakang
pendidikan bukan dari olah raga (pendidikan jasm&aja peneliti lain
hendaknya menggunakan penelitian sebagai bahan pembanding dalam
melaksanakan penelitigsenelitian berikutnya yang masih ada kaitannya
dengan penelitian gnis. Penelitian semacam ini masih perlu dilakukan,
terutama pada sekolah yang lebih banyak dan luas untuk memperoleh
buku impiris di lapangan
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Meningkatkan Pemahaman Pecahan Desimal
bagi Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri
Landungsari 2 Kecamatan Dau Malang

Dwiyana

Abstract: This essay reports on a classroom actesearch aimed

at improving the understanding of decimal fraction Bfgtaders.

This project involved three students of the State Elementary

School, Landungsari 2, Dau, Malang. The three students had

shown the lowest performance concerning the issuechwhi

constituted the basis for the selection of the subjects. The data

were collected from the evaluation records, observations, and
interviews. The project shows that the teaching of decimal fraction

usi ng t he s e q u esemimncremafb s tércaomtcd e ties
facilitative to the 4 graders.

Key words : To improve the understanding, decimal fraction.

Di sekolah dasar, bilangan yang dijadikan obyek adalah bilangan real. Bi
langan pecahan merupakan bagian dari bilangan real, sehingga untuk
memadnami sistem flangan real itu haruslah dipahami lebih dulu bagian
bagian biangan real, seperti pecahan.

Gagne (dalam Hudojo, 1990:25) dalam teorinya mengemukakan
bahwa bhjar didasarkan pada suatu hirarki, yaitu pandangan belajar
yang menyatakan untuk belajar padhap belajar yang lebih tinggi harus
didasari oleh tahap bgdat yang lebih rendah.

Pecahan desimal, yang merupakan notasi lain dari pecahan biasa
mulai dikenalkan pada siswa SD kelas IV semester 1, dimulai dengan
pecahan desial yang diperoleh dariggahan biasa yang berpenyebut 10.

Dwiyana, adalah dosen Jurusan Matematika FMIPA Universitas Negeri Malang Jalan
Surabaya 6 Malang



Untuk memahami dan menguasi pecahan desimal haruslah
dipahami prasarat untuk pecahan desimal, seperti pemahaman siswa akan
pecahan sailai dan nilai tempat, bahkan konsep pecahan sendiri.

Masalah pemahaman dan penguasaaan pecahan desimal menjadi
pusat perhatian dalam penelitian ini. Hal ini dipermasalahkan sebagai
reaksi terhadap banyaknya keluhan ggmou, baik di tigkat sekolah
dasar, maupun di tingkat sekolah menengah, bahkan di tingkat perguruan
tinggi. Keluhan tersebut mgandut ketidakmampuan siswa dalam hal
perhitungan yang menyangkutgagan desimal.

Meskipun notasi pecahan desimal tampak sederhana begy o
dewasa, namun kemampuan penerapannya memerlukan pemahaman
konsep dan ketempilan menghitung, yang hanya dapat berkembang
melalui pengalamanpengdaman yang teratur.

Thomas (1992) dalam pengalamannya dengan banyak siswa
tingkat elenenter dan tigkat menengah menunjukkan bahwa siswa
siswanya sangat kang dalam memahami konsep pecahan desimal dan
kurang terampil sewaktu bekerja dengan pecahan desimal. Sebagai
contoh, ketika siswaiswanya ditanya untuk menunjukkan manakah yang
lebih besar, 0,3@taukah 0.339? Siswaswanya banyak yang memilih
0,339 lebih besar dari 0,36. Aknnya adah 339 lebih besar dari 36.
Siswa yang lain memberi jawaban bahwa 0,339 yang lebih kecil, karena
0,339 mempunyai angka di belakang koma lebih banyak dibandimgaka
dengan 0,36. Demikian juga siswi@swa itu merpunyai pengghuan
yang kurang tentang nilai desimal. Sebagai contoh, ketika ditanya untuk
membulatkan 0,487 ke perseratus terdekat, mereka dapa&ukeiaya
dengan aturan bila bilangannya lebih darpmbulatannya ke atas yaitu
0,487 menjadi 0,49, tetapi tidak pernah dipikirkan oleh sisigaa itu
bahwa 0,487 maupun 0,49 ini dekat dengan %2 pada garis bilangan.

Grisvard dan Leonard (dalam Resnick;1989:9) menyatakan bahwa
sepaoh dari siswa kelas emipdan siswa kelas lima di sekolah perancis
tidak benar dalam menjawab mana yang lebih besar antara 3,214 dengan
3,8. Siswasiswa itu menjawab 3,214 lebih besar dari 3,8 dengan alasan
3,214 mempunyai angka di tempat desimal lebih banyak dibandingkan
dengars,8.

Dari hasil penelitian di atas, peneliti mencoba memberikan tes
kepada deruh siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri Landungsari 2



mengenai pecahan desimal. Tes ini terdiri dari dua bagian dengan rincian
bagian pertama meliputi soal pecahan senilai rsgilaempat soal, dan
bagian kedua meliputi soal gean desimal sebanyak enam soal. Dari
hasil tes yang telah diberikan,dedahan yang dibuat oleh siswa yang satu
dengan yang lain bervariasi. Penyebab kesalahan ini adalah kekurang
mampuan siswa dalam emahami konsep pecahan desimal. Untuk
memahami pecahan desimal haruslah dipahami prasarat untuk pecahan
desimal, yaitu pecahan senilai dan nilai tempat untuk pecahan desimal.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara lengkap tentang
kondisi yang macul di lapangan dan mencari informasi yang
mendukung sehingga dapat dijawab permasalahan yang ditemukan, yaitu
ingin mengetahui bagaimana menkatkan pemahaman pecahan
desimal bagi siwa kelas IV sekolah dasar negeridiengsari 2 Dau
Malang.

Hasil penelitian ini akan bermanfaat baik secara teoritis maupun
secara praktis. Secara teoritis hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
salah satu sumbangan pada teori pembelajaran matematika di sekolah
dasar, khususnya péaajaran konsep pecahan desimal.

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk
mengenbandan strategi pembelajaran khususnya pecahan desimal di
sekolah dasar. Deskripsi tentang prosedur pembelajaran pecahan desimal
ini dapat dijadikan salah sayu alternatif strategi Ipelajaran pecahan
desimal yang mengarahkan siswa lebih aktif, interaktif, dan-kritiatif.

Konsep Pecahan

Ada tiga pengertian yang berbeda tentang pecahan yang sering
dijumpai di sekolah dasar, yaitu bagieseluruhan, hasil bagi, dan
perbandingan. Hapir semua kerja pecahan didasarkan pada pengertian
bagiankeseluruhan, tetapi dalam pengembangannya sering digunakan
dua pengertian yang lainnyBlal ini yang mungkin menjadi salah satu
sumber kesulitan siswa dalam memahami pecahan.



Bagian-Keseluruhan (Part-whole)

Interpretasi bagiakeseluruhan tentang pecahan seperti 3/5
menyatakan bahwa keseluruhan telah dipartisi ke dalam lima bagian yang
sama dan mepeihatikan tiga dari bagiabagian itu. Pecahan ini dapat
ditunjukkan seperti gambar berikut.

i
i
M\ | i

Hasil Bagi (Quotient)

Pecahan 3/5 dapat juga dipikirkan sebagai hasil bagi 3:5.
Penafsiran ini muncul juga dari situasi pempartisian. Misalyia
memiliki beberapa kue dan dibagikan kepada lima orang. Bagaimana cara
kita harus membagi kdeue tersebut untuk lima orang? Kita akan
memberi satu kue untuk setiap orang, atau mungkin cara yang lainnya,
dan seterusnya sampai kita dapat mendistiusikepada masing
masing orang dengan bagian yang sama. Jika yang dimaksud beberapa
kue tadi sebanyak 20, dengan cara mendistribusikan kepada masing
masing orang dengan bagian yang sama, maka setiap orang akan
mendapatkan 4 kue, yaitu dari 20:5. Selanjatnynisalkan kita
mempunyai 3 kue dan dibagikan kepada 5 orang, berapa bagian-masing
masing orang? Apakah masingasing mendapat utuh? (tentu jawabnya
tidak). Masingmasing kue dipotong menjadi 5 bagian yang sama besar.
Dari setiap kue itu, masiagasing oang akan mengat 1/5 bagian.
Sehingga setiap orang akan mendapat 1/5 + 1/5 + 1/5 = 3/5; ini artinya 3 :
5 = 3/5, yang merupakan hasil bagi (quotient).



Pecahan Senilai

Pemahaman pecahan senilai oleh siswa pada mulanya akan lebih
mudah bila pembelajarapm menggunakan model gamiggmbar.
Misalnya, pemahaman pecahan % yang senilai dengan 2/4, yaitu (a)
disediakan dua carik kertas, berbentuk persegi atau persegi panjang; (b)
melipat kertas itu menjadi dua bagian yang sama, kemudian menandai
bekas lipatamlengan garis tebal © salah kertas yang telah dilipat tadi; (c)
dilipat lagi menjadi dua bagian yang sama, tandailah bekas lipatan
dengan garis tebal; dan (d) dari proses ini dapat ditunjukkan bahwa %2
senilai dengan 2/4.

Dengan cara yang telah disebutkaatds, siswa akan lebih mudah
memdami pecahan senilai, tetapi mereka tidak bisa mengembangkan
keterampilannya berkenaan dengan menemukan pecahan senilai secara
simbolis. Oleh karena itu, untuk yang terakhir ini dapat dilakukan dengan
cara mengalikan (nmebagi) perbilang dan penyebut dengan bilangan
yang sama.

Pecahan Desimal

Untuk memahami pecahan desimal, ada dua hal yang perlu diingat,
yaitu pecahan biasa dan nilai tempat. Pecahan desimal adalah notasi lain
dari pecahan yang berpenyebut’,10 bilanga asli. Karena itu dasar
pemahaman pecahan decimal adalah pemahaman terhadap pecahan biasa,
khususnya pecahan yang berpenyebliteri@ebut.

Persepuluhan

Persepuluh adalah membagi satu unit utuh menjadi sepuluh bagian
yang sama. Sehingga dalam hal ininsisharus tahu bahwal0 persepuluh
menjadi utuh lagi, siswa tahu bahwa 7/10 lebih kecil dari yang utuh. Atas
dasar ini, analanak siap mempelajari bahwa 0,3 (yang dibaca tiga
persepuluh juga) adalah simbol lain dari 3/10. Yang perlu dipahami juga
oleh anak dalah nilai tempat untuk pecahan decimal. Persepuluh berarti
terdapat satu angka di belakang koma.

Perseratusan

Perluasan konsep desimal perseratusan merupakan akibat
pemahaman konsep persepuluhan. Agar siswa mudah dalam memahami
decimal perseratusan indligunakan alat peraga (model perseratusan).



Alat peraga ini terdiri dari 10 strip horisaonal dan 10 strip vertical. Setiap
bagian dari model ini menyatakan perseratus. Dengan gambar ini siswa
akan dapat menunjukkan 3/100, 7/100, 23/100, dan seterusmg@, ya
simbol desimalnya adalah 0,03; 0,07; 0,23; dan seterusnya.
Perseribuan

Yang perlu diperhatikan dalam mengubah pecahan biasa menjadi
desimal perseribuan adalah pemahaman akan pecahan senilai, nilai
tempat, serta kemgman siswa dalam perkalian dan jegian
berkaitan dengan pechan senilai. Konsep decimal persepuluhan dan
perseratusan relative mudah dipahami oleh anak, namun decimal
perseribuan tidak demikian halnya. Sebagaimana dikekan Reys
(dalam Carpenter, 1981:39) bahwa anak usia tiga belasselabilan
belas tahun tampak mudah memahami pecahan desimal persepuluhan dan
periseratusan, namun kemampuan mereka sebenarnya kurang berkembang
untuk desimal perseribuan dan untuk decimal yang lebih kecil lagi.

Nilai Tempat untuk Pecahan Desimal

Interpraasi nilai tempat untuk pecahan decimal sangat berguna di
dalam memahami perhitungan dengan pecahan desimal. Oleh karena itu
yang perlu dipahami oleh siswa adalah wnuttan nilai tempat bilangan
bilangan pada pecah desimalDalam pembelajaran nilairmgat untuk
desimal, siswa harus memahami dan mengerti nilai tempat untuk
bilangan bulat, misalnya bilangan 1756. Siswa dapat mengidentifikasi
nilai tempat angkangka ini (1 berati ribuan, 7 berarti ratusan, Satier
puluhan, dan 6 berarti satuan).

Untuk mengenalkan id&le nilai tempat pecahan desimal, dimulai
dari mengenalkan satuan sebagai unit. Seperti diuraikan di atas, bahwa
persepuluh adalah membagi satu unit menjadi sepuluh bagian yang sama.
Lambang pecahan desimal dari pecahan 1/10 adalai&rillambang
ini terlihat ada satu angka di belakang koma, sehingga perlu sekali
ditekankan kepada siswa tentang pemahaman terhadap nilai tempat untuk
pecahan desimal, yaitu pemahaman terhadap persepuluhan, artinya
terdapat satu angka di belakang komas@etusan artinya terdapat dua
angka di belakang koma, dan perseribuan artinya terdapat tiga angka di
belakang koma.



METODE

Rancangan yang diterapkan dalam penelitian ini berupa rancangan
penditian tindakan. Prosedur atau langhahgkah penelitian in
mengikuti prinsip dasar yang berlaku dalam penelitian tindakan. Kemmis
dan McTaggart (1988;23) berpandangan bahwa penelitian tindakan
merupakan seperangkat aktivitas yang dilakukan peneliti secara- siklus
spiral. Aktivitas perencanaan, tindakan, pengan, dan refleksi ter
hadap suatu gejala tidak berlangsung linear, tetapldmgyuTiap selesai
satu siklus dalu akan dilanjutkan untuk siklus berikutnya.

Dalam penelitian ini, kegiatan dimulai dari refleksi awal untuk
melakukan kajian pendahuluan te@mg kondisi obyektif yang terjadi di
lapangan sampai dgan pemberian refleksi setiap tahapan. Langkah ini
dilakukan untuk mememnleh bebagai ketimpangan dan kesenjangan
yang mendesak dipedadn. Setkah itu dila&kukan kegiatan perencanaan,
pelaksaaan tindakan, pemantauan, dan refleksi yang mungkin diikuti
dengan perencanaan ulang.

Data dalam penelitian ini berupa hasil pengamatan, hasil wawan
cara, catatan lapangan, dan catatan (buku) harian siswa (responden), yaitu
produk tdisan siswa setiafahapan.

3. Sumber Data Penelitian

Sumber data dalam penelitian tindakan ini adalah siswa kelas IV
Sekolah Dasar Negeri Landungsari 2 tahun ajaran 1997/1998, kecamatan
Dau kabupaten Malang. Dari jumlah siswa kelas IV sebanyak 33 siswa
diambil 3 siswa selgmi responden penelitian. Pengambilan tiga siswa ini
didasarkan pada alasan (a) untuk memperoleh variasi dalam memahami
pecahan desimal, (b) berdasarkan prestasidateyang diperoleh ketiga
siswa di kelasnya saat pembelajarasab@an dsimal oleh gun kelas.
Ketiga siswa yang teridentifikasi sebagaip@xien penelitian adalah
Sulianto (S), Khoirunnisa (N), dan Kastini (K).

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan cara
cara olservasi, wawancara yang mendalam, catatan harian, dan
dokumentasi. Teknik obewvasi (pengamatan) dilakukan dengan tujuan
agar pengumpulan data dapat klilkan lebih akurat dan lebih
menyeluruh yang menggambarkan aktivitas guru dan siswa di kelas, serta
partisipasi siswa.Aktivitas ini tidak bisa diperoleh dgan cara
mendengarkan, tetapi dengan pengamatan langsung dan dicatat dengan



cermat. Akivitas peneliti tidak dapat diamati oleh peneliti sendiri, sebab
yang bertindak sebagai guru adalah peneliti sendiri. Oleh karena itu,
dalam peditian ini diperlukan tenaga pengamat lain, yaitu guru pengajar
responden yang tugasnya mencataake aktivitas siswa dan peneliti
berdasarkan pedoman observasi yang telah disusun oleh peneliti. Di
pilihnya guru pengajar ini dengan pertimbangan bahwa pada saat peneliti
melakukan, siswa akan bekerja dengan sungguigguh.

Data yang telah terkumpul dianalisis secara kualitatif dengan
model mengalir (Miles dan Hubberman,1992nalisis dilakukan
berulangulang begitu data berhasil dikumpulkan atau pada saat
pengumpulan dat berlangsungProsedur analisis data dilakukan dalam
tahaptahap reduksi data, sajian data, pesmah dan evaluasi, serta
simpulan atau verifikasi (Miles dan Hubberman,1992). Untuk
mendapatkan data yang valid dilakukan upaya pemeriksaan keabsahan
datg yaitu dengan cara pengamatan tekun, diskusi teman sejawat (Eddy
Budiono, Kusnadi, Rini Nurhakiki), konsultasi pakar (Prof. Herman
Hudojo), dan tengulasi data.

6. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan yang dimaksudkan berupa materi dan
kegiatanpenbelajaran tentang pemahaman pecahan decimal bagi siswa
kelas IV yang diteliti, disusun secara detail dan menyeluruh. Kegiatan
kegiatan dalam pefigan ini meliputi: (1) tindakan (kegiatan) 1 (satu)
berupa mengingatkan kembali kepadadatieponden tentang konsep
pecahan, yaitu mengamati bagaimana gemsan responden terhadap
konsep pecahan yang meliputi pemahaman tentang bazfa), kesa
maan équality), dan keseluruhanvholg. Dalam kegiatan ini diurkgp
kembali tetang pemahaman respden untuk pecahan %, %, 3/5, dan se
bagainya; (2) tindakan (kegiatan) 2 (dua) disusun berdasarkan tindakan 1
(satu). Kesimulan dari tindakan 1 menyatakan bahwa dua siswa (Kastini
dan Sulianto) telah nmeshami konsep pecahan sehingga tidak perlu
ditindaklanjuti, siswa yang lain yaitu Nisa belum memahami konsep
pecahan, terutama konsep pattole, sehingga kegiatan yang dilakukan
dalam tindakan ini adalah menindaklanjuti pembelajaran untuk Nisa.
Dalam tindakan ini peneliti melakukan pembelajaran ulamgtang
konsep pecahan untuk Nisa dengan menggunakan alat peraga berupa
kertas HVS, dan diakhiri dgan evaluasi; (3) kegiatan 3, disusun



berdasarkan hasil refleksi tindakan satu dan duadakam yang
dilakukan dalam tahap ini adalah mengingatkan ledintentang pem
belajaran konsep pecahan senilai untuk ketiga responden dan diakhiri
evaluasi. Kesimpulan yang diperoleh dari tindakan ini adalah satu siswa
(Sulianto) telah memahami keep pecahan senilai, sedangkan yang lain,
Kastini dan Nisa Ham menahami peahan senilai yang menyangkut
perkalian dan pembagian bilangan bulat. Olehnaiitu, kegiatan yang
dilakukan dalam tindakan ini ad& melanjutkan pembelajaran pecahan
senilai untuk Kastini dan Nisa, diakhiri mgan evaluasi; (4) tindakan
(kegiatan) 4, disusun berdasarkan hasil refleksi dari tindakan sebelumnya.
Dalam tindakan ini peneliti mengulangi pembelajaran konsep pecahan
senilai, khususnya untuk pecahan yang dapat dijadikan menjadi pecahan
yang berpenyebut 10,100,dan 1000. Tujuan datakan ini adalah untuk
memudahkan responden dalam mengubah pecahan biasa menjadi
pecahan desimal. Tindakan ini dilakukan untuk ketiga siswa, yaitu
Kastini, Nisa, dan Sulianto; (5) Rancangan tindakan lima disusun
berdasarkan hasul refleksi dari tindakanesnpat). Kesimpulan yang
diperoleh dari tindakan 4 (empat) adalah ketiga responden (Kastini, Nisa,
dan Sulianto) telah memahami cara mengubah pecahan biasa menjadi
pecahan lain yang berpenyebut 10,100,1000. Oleh karena itu dalam
tindakan 4 (empat) tidak eplu ditindaklanjuti dan kegiatan dapat
diteruskan ke tidakan 5 (lima). Kegiatan yang dilakukan pada tindakan 5
(lima) adalah mengulangi pembelajaran tentang pecahan desimal, yaitu
mengubah pecahan biasa menjadi pecahan desimal dan sebaliknya.
Tindakan ni dilaksanakan untuk ketiga responden, yaitu Kastini, Nisa,
dan Sulianto; dan (6) Rancangan tindakan 6 (enam) disusun berdasarkan
hasil refleksi dari tindakan 5 (lima). Kesimpulan yang diperoleh dari
tindakan 5 (lima) adalah ketiga responden (KastiniaNaan Sulianto)
belum memahami cara mengubah pecahan biasa menjadi pecahan
desimal, khususnya pemahaman terhadap nilai tempat untuk pecahan
desimal. Oleh karena itu, kegiatan yang dilakukan dalam tindakan 6 ini
adalah menjelaskan kembali kepada ketiggpaeden tentang nilai
tempat untuk pecahan desimal yang meliputi persepuluhan, perseratusan,
dan perseribuan, dikiri dengan evaluasi.



HASIL

Setelah tindakan dilakukan, ada temt&muan penting yang o

roleh selama pelaksanaan tindakan. Temrtaaruan ini dapat dikemka-

kan séagai berikut.

1. Dalam pembelajaran konsep pecahan dengan menggunakan kertas
HVS, dua responden (Kastini dan Sulianto) dapat mengerti apa yang
dijelaskan oleh peneliti, bagaimana membagi kertas menjadi dua
bagian yang sama (dgan melipat), membagi kertas menjadi empat
bagian yang sama (dengan melipat), membagi kertas menjadi delapan
bagian yang sama (dengan melipat). Kastini dan Sulianto juga dapat
menjawab pertanyaan dari peneliti ketika peneliti mengarsir dua
bagian dari keas yang telah dibagi menjadi delapan bagian yang
sama tentang lambang pecahan yang diarsir. Tetapi Nisa, walaupun
dapat merbhagi kertas (dengan melat) menjadi dua bagian, empat
bagian, dan delapan bagian, namun dia membuat kesalahan sewaktu
ditanya peeliti tentang bagian yang diarsir menyatakarcapan
berapa. Nisa memberi jawaban dua per enam.

2. Dalam pembelajaran konsep pecahan dengan menggunakan gambar
persegi panjang, urutrutan gambarnya dimulai dari gamiggmbar
persegi panjang yang telatbdgi menjadi dua bagian yang kongruen,
dibagi menjadi empat bagian yang kongruen, dibagi menjadi lima
bagian yang kongruen, dibagi metijaelapan bagian yang kongruen,
dan diakhiri dengan gambar yang dibagi fadnsepuluh bagian yang
konguen. Keitkapeneliti menunjukkan gambar yang dibagi menjadi
dua bagian yang kongruen dan satu bagian diarsir, ketiga responden
dapat mengatakan bahwa yang diarsir menyatakan pecahan satu per
dua. Demikian juga ketika ketiga responden ditunjukkan gambar
persegi panjam (terbagi menjadi empat bagian yang sama) diarsir satu
bagian, ketiga siswa dapat mengatakan bahwa yang diarsir
menyatakan pecahan satu per empat. Tetapi, begitu gambar persegi
panjang (terbagi menjadi empat bagian yang sama) diarsir tiga bagian,
Nisa menbuat kesalahan lagi dalam menjawab psman peneliti.
Kastini dan Sulianto dapat mengatakan pecahan tiga per empat, tetapi
Nisa mengatakan pecahan tiga persatu. Demikian juga ketika peneliti
menunjukkan kepada responden gambar persegi panjang yang telah
dibagi menjadi delapan bagian yang kongruen (dua bagian diarsir),



Nisa membuat kesalahan lagi dalam menjawab pertanyaan peneliti.
Kastini dan Sulianto dapat mengatakan bahwa yang diarsir
menyatakan dua per delapan, sedangkan Nisa mengatakan yang diarsir
adalah dua per enam.

3. Pembelagjaran untuk memahami konsep pecahan senilai dengan
menggunkan pengertian membagi (mengalikan) dengan bilangan
yang sama baik untuk pendnig maupun penyebut. Saat
pembelajaran konsep pecahan senilaigde mengunakan gaivar
gambar persegi panjang dan gambar garis bilangan, ketjgandes
dapat menjawab pertanyapartanyaan yang didgan oleh peneliti.
Tetapi, begitu sampai pada pembelajaran konsep pecahdai se
dengan cara mengalikan (membagi) pembilang dan pehykengan
bilangan yang sama, Kastini dan Nisa sudah mulai menunjukkan
kesalahan seaktu ditanya oleh peneliti. Dari pengatan peneliti dan
pengamat diketahui bahwa Kastini dan Nisa belum memahami
bagaimana cara mencari pecahannilae khususnya aam
mengalikan atau membagi dengan bilangan yang sama baik untuk
pembilang maupun penyebut. Di samping itu, Kastini dan Nisa juga
belum memahami secara mendalam konsep perkalian (pembagian)
bilangan bulat. Hal ini dapat diketahui dari pertanyaantaiyaan
yang diajukan pertid.

4. Pembelajaran konsep pecahan desimal dilakukan dengan cara tanya
jawab disertai latihadatihan untuk responden, dilakukan oleh peneliti
dengan hathati dan pelapelan. Sewaktu pembelajaran pecahan
desimal sampai perseraan, Kastini dan Nisa membuat kesalahan
dalam menjawab pertanyapartanyaan yang digdgan oleh peneliti.

BAHASAN

Sebelum terjun ke lapangan, peneliti telah menyusun rencana
tindakan sbanyak empat kali untuk masingasing responden yang
dilanjutkan @&ngan tes akhir. Namun, setelah di lapangan rencana itu
berkembang sesuai dengan kemaan masingnasing responden dalam
memahami pecahan desimBlari hasithasil yang dikemukakan di atas,
dapat dikemukakan hélal yang penting sebagai berikut.



1. Dalampembelajaran konsep pecahan, dua responden (Sulianto dan
Kastini) tidak mengalami kesulitan dalam memahami atau mengerti
tentang konsep pecahan. Namun, untuk Nisa harus dilakukan
pembelajaran ulang agar beitenar memiaami dan mengerti konsep
pecahan. Kmenanya dilakukan pembelajaran ulang untuk Nisa.
Peneleti menjelaskan konsep bagkaseluruhan (Pawhole). Alat
peraga yang digunakan berupa gamtdmmbar persegi panjang
dengan berbagai model; persegi panjang yang dibagi menjadi dua
bagian yang sama,anjadi empat bagian yang sama, dan seterusnya.
Dalam pembelajaran ulangan ini peneliti sangat-etii dan pelan
pelan dalam meladeni Nisa agar dapat memahami konsgbape
Penekanan pembelajaran untuk konsep pecahan ini adalathpéet
dan bagianyang diarsir. Untuk menyebut suatu pecahan melalui
gambar, ditunjukkan dagan memperhatikan berapa banyak bagian
)kotak) yang diarsir, kemudian tudah meyebut pecahannya. Jadi,
konsentrasi anak diarahkan pada banyaknygiaba (kotak) yang
diarsir, lkemudian dibandingkan banyaknya kotak secarallesgen.

Bila ini sudah dipahami, siswa diajak untuk memperhatikan juga
kotak yang tidak diarsir. Sehingga dengan cara ini siswa terbiasa
menyebut pecahan melalui bagian (kotak) yang diarsir terhadap kotak
seluruhnya, namun siswa juga tidak asing lagi denggramayang
tidak diarsir.

2. Dalam memahami konsep pecahan senilai Nisa dan Kastini
mengalami kesulitan. Dari hasil evaluasi dan wawancara dengan
Kastini dan Nisa, ternyata keduanya belum memahamisdmn
perkalian dan pembagian. Misalnya, bagaimana migagab x 2, 4 x
5, dan seteisnya, demikian juga bagaimana membagi 20 oleh 5,
membagi 50 oleh 5, dan setenya. Oleh karena itu, pada bagian ini,
peneliti mengulangi kembali kepada konsep pembadganperkalian.
Konsep perkalian dari 2 x 4 diartikan 4 sebanyak dua, atau 2 x 4 =4 +
4, bukan 2 x 4 =2 + 2 + 2 + 2. Jadi, yang perlu diperhatikan dalam
konsep perkalian adalah perkalian merupakan penjumlahan berulang.
Konsep 3 x 2 adalah 2 sabak 3,yaitu 2 + 2 + 2. Demikian juga
konsep 8 : 2 diartikan sebagai ada berapa bilangan 2, sehingga kalau
dijumlah hasilnya 8. Dengan kata lain 8 : 2 ini sebeymberdasarkan
pada konsep pengurangan. Jadi 8 : 2, artiniy & 6, hasil ini, yaitu



6 dikurang lagi 2, 67 2= 4, hasil 4 ini dikurangi lagi 2,-2 = 2, hasil
terakhir ini 2, dikurangi lagi 2, sehinggai22 = 0. Ini artinya
mengurangkan dengan 2 sebanyak 4 kali. Jadi, 8 : 2 = 4. Cara
semacam ini yang disampaikan kepada Kastini dan Nisa, sehingga
dengan memnfaami konsep perkalian (pembagian), konsep pecahan
senilai akan dapat dipahami dan ditgerti.

. Pembelajaran untuk konsep pecahan desimal dilakukan dengan cara

tanya javab disertai latihaatihan untuk dua responden Kastini dan

Nisa. Hal inidilakukan degan asumsi bahwa konsep pecahan dan

pecahan senilai telah dimengerti siswa. Belajaran untuk kedua

responden tersebut diuraikan sebagai berikut.

a. Pertamdama peneliti mengingatkan kembali kepada responden
tentang nilai tempat untuk hihgan bulat dengan menggunakan
contoh bilangan 1756. Kedua resnden dapat mengeja angka
1756 dengan benar, yaitu 1 ribuan, 7 ratusan, I6hpo, dan 6
satuan. Selanjutnya peneliti mengulangi memberi contoh untuk bi
langan 3589, kedua responden dapangeja dengan benar.

b. Untuk mengetahui pemahaman responden tentang nilai tempat
untuk pecahan desimal, peneliti meminta kedua responden untuk
mengeja pecahan desimal 0,40 ternyata kedua responden salah
dalam mengejanya.

c. Peneliti melaksanakan pembetaja pecahan desimal dimulai
dengan mengwmlkan gambar persegi panjang yang telah dibagi
menjadi sepuluh bagian yang kongruen, dan diarsir tiga bagian.
Peneliti memberitahukan kepada respondenwbhadaerah yang
diarsir dilambangi dengan pecahan biasa ,3&h dapat diberi
lambang lain 0,3 yang disebut dengan pecahan desimal. Jadi
ditegaskan kepada responden bahwa bila ditulis dengan pecahan
biasa adalah 3/10, dan bila ditulis dengan pecahan desimal adalah
0,3. Selanjutnya peneliti memberitahukan kepadapoaden
pecahan desimal 0,4, yaitu nama lain dari pecahan biasa 4/10.

d. Agar responden benbenar memahami pecahan desimal
persepuluhan ini, peneliti meminta kepada responden untuk
memberi lambang bagian yang diarsir dari gambar persegi panjang
yang di das bila diarsir lima bagian. Responden dapatjaneb



lima per sepuluh dan peneliti memberitahukan lambang pecahan
desmalnya adalah 0,5.

. Peneliti menunjukkan kepada responden bahwa pepaicahan

0,3; 0,4; dan 0,5 mempunyai satu angka di belakanga.

. Peneliti menunjukkan kepada responden gambar persegi panjang
yang telah dibagi menjadi seratus bagian yang kongruen, dan telah
diarsir duapuluh tiga bammnnya. Responden dapat mengatakan
bahwa bagian yang diarsir dilambangi dengan pecahan biasa
23/100, dan peneliti menjelaskan lambang lain dari pecahan itu
adalah 0,23.

. Untuk lebih menguatkan pemahaman responden tentang pecahan
desimal ini, peneliti menjelaskan lagi bila yang diarsir lima belas
bagian, maka lambang deslnya ditulis dengan 061

. Peneliti mencoba memberi latihan lima soal kepada responden
untuk dikerjakan, yaitu mengubah pecahan biasa menjadi pecahan
desimal. Soasoal itu meliputi :

(a). 6/10 = 6é6é€b). 9/ 10 =é6é6é.
(c). 25/ 100 = (édé)é.. 35/ 100 = éé6é.
(e). 3/100 = é6é6.

Dari lima soal yang telah dikerjakan oleh kedua responden, Kastini

dan Nisa meleukan kesalahan dalam menjawab soal (e). Jawaban yang
diberikan oleh Kastini dan Nisa adalah 0,3. Atas dasar ini, peneliti
memberikan pembelajaran kepada kedua responden deregeakankan
kembali kepada pemahaman nilai tempat untuk desimal, dengan
menggunakan ilustrasi gambar seperti berikut ini.

satuan

persepuluhal

perseatusan
perseibuan



Pembelajaran dimulai dari nilai tempat untuk bilangan bulat, yaitu
mulai ribuan, kenudian ratusan, kemieh puluhan, dan yang terakhir
satuan. Disampaikan kepada kedua responden bahwa setelah satuan ada
kelanjutannya, dibatasi dengan tanda koma, vyaitu persepuluhan,
perseratusan, dan perseribuan seperti gambar di atas. Dengan cara ini,
akan dapat dipahami d¢ieKastini dan Nisa tentang konsep nilai tempat
untuk desimal, sehingga dengan begitu responden tidak akan membuat
kesdahan dalam mengubah 3/100 menjadi 0,03.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan uraian yang dijabarkan di depan, dalam penelitian ini
disimpulkan halhal sebagai berikut.

1. Untuk memahami konsep pecahan, siswa harus memahami konsep
bagian keseluruhan terlebih dulu, kemudian barulah memahami cara
mengatakan lablang pecahannya. Kesulitan untuk memahami bagian
keseluruhan ini ditynkkan oleh seorang siswa, yaitu Nisa. Nisa
melakukan kesalahan dalam memytkan lambang pecahan dari
daerah yang diarsir. Untuk mengsi kesulitan Nisa, peneliti
menjelaskan konsep pecahan dengan menekankarhaeraa Nisa
terhalap unit (utuh), bgianbagian, masingnasing bagian kongruen,
dan bagaimana megatakan lambang pecahan dari daerah yang diarsir.
Agar ketiga siswa gampang dalam memahami konsep ini, maka dalam
pembelajaran konsep pecahan, peneliti menggunakan alat peraga
sebagai alat bantuntuk mengajar, seperti kertas HVS, kelereng,
gambargambar daerah persegi panjang, dan gambar daerah lingkaran.
Dalam pembelajaran konsep pecahan, khususnya untuk bagian
keseluruhan, péatian siswa diarahkan kepada pemahaman mereka
terhadap bagian yartiarsir, sehingga mengampingkan daerah yang
tidak diarsir. Bagian yang tidak diarsir ini merupakan komplemen dari
daerah yang diarsir, sehingga bila siswa béeaar memaami dan
dapat menyebutkan lambang pecahan dari daerah yang diarsir dengan
benar maka diharapkan siswa juga dapat menyebutkan dengan benar
lambang pecahan dari daerah yang tidak diarsir.



2.

3.

Untuk memahami pecahan senilai, siswa harus memahami konsep
perkalian (pembagian) untuk bilangan bulat terlebih dulu. Pemahaman
terhadap konsemii penting sekali, terutama untuk mencari pecahan
senilai yang menggunakan bilangan besar, seperti 100, 350, 750, dan
1000. Kesulitan siswa dalam melmaani pecahan senilai ditunjukkan
oleh Kastini dan Nisa. Keduanya salah dalam mencari pecahan senilai
dikarenakan belum memahami konsep perkalian dan pembagian.
Untuk mengatasi kesulitan Kastini dan Nisa, peneliti mengulangi
pembelajaran konsep perkalian dan pembagian.

Untuk memahami pecahan desimal, responden harus memahami nilai
tempat untuk pecahan desil yang meliputi persepuluhan, per
seratusan, dan perseribuan. Namun, perlu diingatkan sebelumnya
kepada siswa nilai tempat untuk bilangan bulat, yaitu ribuan, ratusan,
puluhan, dan satuan. Kesulitan dalam memahagahsn desimal ini
ditunjukkan oleh kega siswa ketika ketiganya diminta oleh peneliti
untuk mengubah pecahan biasa menjadi pecahan desimal dan
sebaliknyaUntuk mengatasi hal yang demikian ini peneliti menjelas
kan kembali tentang nilai tempat untuk desimal. Bila siswa telah
memahami nilai @mpat untuk desimal ini, maka siswa akan dapat
mengubah pecahan biasa menjadi pecahan desimal ddikrsg,

seperti mengubal:?_%) menjadi 0,01 dan seterusnya.

Saran

Modelmodel pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini

dikemuk&an sebagai béiit.

1.

2.

3.

Pembelajaran konsep pecahan menggunakan model koeknét
konkret abgrak (simbol).
Pembelajaran konsep pecahan senilai menggunakan model semi
konkretabstrak (simbol).
Pembelajaran konsep desimal menggunakan model serkielkon
abstrak (simbol).

Dari modeimodel ini yang paling mudah dipahami oleh siswa

adalah model konkretemi konkretabstrak. Dengan model ini siswa
lebih cepat memahami dua konsep. Oleh karena itu, penulis



menyarankan kepada para pengajar, skkoya dalam pabelajaran
konsep desimal, hendaknya menggunakan model kesdénet konkret
abstrak. Jadi dalam pembelajaran konsep pecahamalgsiendaknya
dimulai dengan bendaenda konkret; bila pemahaman siswa telah
meningkat dilanjutkan dengan bergenda semi kakret, dan terakhir
gunakan simbesimbol. Dengan cara seperti ini diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman siswa terhadap pecahan desimal.
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Pengaruh Arah Penjalaran Gelombang Multi
Arah terhadap Posisi Ektrim Gelombang

Toto Nusantara

Abstract: This article discusses the influence of the generation of
multidirectional waves on the extreme position of waves. The
multidirectional waves are derived from iKP equation using a
modified second order theory. Thene dwo important points to
note. First, the direction gives influence to the extreme position of
the waves. Second, the direction influences the ratio of wave
amplification.

Key word: multidirectional waves, one point source, extreem
posisition

Kajian tentang gelombang ekstrim yang dipublikasikan oleh
Stansberg [5 ] cukup mendapat perhatian dari kelompok peneliti kelautan
Indonesia maupun kelompok penelitian luar negeri. Penelitian tentang
gelombang ekstrim telah dan sedang dilakukan oleh kelompok tpeneli
kelautan yang tergabung di KPP MITB, MARIN Belanda, dan
Universitas Twente Belanda seperti dalam [2,3, 4, 6, 9, 10, 11, 12, 13].
Perhatian yang besar terhadap penelitian gelombang ekstrim ini terkait
dengan manfaat dan pentingnya untuk pengembaihgan khususnya
pembangkitan gelombang terskala di laboratorium hidrodinamika.
Pentingnya kajian ini karena kemanfaatan hasilnya yang dapat diaplikasi
kan pada industri yang berbasis optik, seperti yang diperlihatkan dalam
[1,12].

Kajian gelombang eksin yang dilakukan pada paragrap pertama
difokuskan pada gelombang satu arah (1D). Toto (2005) dalam [8]
mengkaji untuk penjalaran gelombang multi arah. Hasil kajian tersebut

Toto Nusantara adalah dosen Jurusan Matematika FMIPA Universitas Negdainlyl
Jalan Surabaya 6 Malang



menghasilkan suatu model penjalaran gelombang multi arah yang lebih
baik dari model yang telah ada sebelumnya, model yang dihasilkan
memiliki relasi dispersi relasi dispersi eksak dalam arah x seperti relasi
dispersi gelombangermukaan air. Hasil ini disajikan Toto (2005) dalam

[9].

Toto dalam [9 ] menyatakan bahwa, relasi dispersi persamaan iKP
memiliki keluesan dalam penentuan arah penjalaran gelombang, dengan
konsekuensi apabila arah penjalaran gelombang berubah makgahila
gelombang juga akan mengalami perubahan. Oleh karena itu, dalam
artikel ini, akan dikaji pengaruh arah penjalaran terhadap posisi ekstrim
interaksi gelombang.

Model Matematika

Dalam Toto [9], model penjalaran gelombang multi arah untuk
arah tertentumemiliki relasi dispersi eksak dinyatakan oleh persamaan
iKP sebagai berikut

ax(atu+aX(Ru+% uf))%awu:o

1) 5
denganR operator pseudo diferensial dengan simlg()k) =</tank/k.
Persamaan iKP bagian linearnya memitédasi dispersi

2
0=0(e)=Jkanhk+=— . 1 K, = &1}

2k
(2)
Profil relasi dispersi (2) untuk beberapa nilai frekuensi disajikan pada
gambar berikut.

e
P

%
(,
)

oo s oo -

P

Gambar 1 Profil relasi dispersi (2) untuk beberapa nilai frekuensi



Terlihat pada Gambar 1, dengan nilai frehksie diberikan,
penentuan bilangan gelombang pada arah spatjaitu k, dan bilangan
gelombang pada arah spatjalyaitu | dapat ditentukan secara fleksibel.
Arah penjalaran gelombang dapat ditentukéla diberikan frekuensi
gelombang yang akan dibangkitkakrah penjalaran gelombang sangat
ditentukan hubungan antara bilangan gelombdngdan |. Apabila
diberikan frekuensi gelombang yang akan dibathgki w,, maka

bilangan gelomband danl ditentukan dengan cara sebagai berikut:

Misalkank = rdl = r«1- of , maka relasi dispersi (2) akan
memenuhi persamaan

_ 52
Jrétanhr § +% ( 55 )—a)o =0
()

Bilangan gelombangk,| dicari setelah ditetapkan suatu niléi dari

persamaan (3). Berdasarkan hubungan antara dua bilangan gelombang
tersebut diperoleh bahwa

k=rdl =rJ1 & KE | _d

1-
4)

Arah penjalaran gelombang dinyatakan oleh

tana = .
1- 52
(5)



